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Artinya: dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu penderlgaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.(QS. An-Nahl:78).

“ Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: CV.Toha Putra,1989), 237.
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ABSTRAK

Mardiana, 2019: “Upaya meningkatkan kemampuan bahasa melalui permainan origami
bagi anak kelompok A di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo Jember Tahun
Pelajaran 2018/2019”.

Salah satu permainan yang dapat meningkatkan kemampuan bahasa bagi anak
adalah dengan bermain Origami. Dengan permainan tersebut, anak mendapatkan
pengetahuan yang banyak tentang pembedaharaan kata tentang hewan dan lingkungan
mereka, karena bentuk Origami yang dibuat dapat dijadikan media pengenalan tentang
berbagai hewan dan lingkungan anak. Permainan Origami dapat membantu kemampuan
bahasa, dengan menambah pembendaharaan kosakata, kemampuan mengucapkan kata-
kata, melatih merangkai kalimat sesuai dengan tahap perkembanganya.

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1), bagaimana upaya
meningkatkan kemampuan bahasa pada aspek kosakata dan aspek sintaksis melalui
permainan Origami pada anak kelompok A di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan
Kecamatan Silo Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019?. 2), apa faktor kendala
upaya meningkatkan kemampuan bahasa melalui permainan origami pada anak kelompok
A di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Kecamatan Silo Kabupaten Jember Tahun
Pelajaran 2018/2019?

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, sedangkan jenis penelitian
ini berbentuk penelitian deskriptif. Lokasi penelitian ini di Raudhatul Athfal Perwanida 04
Sempolan Kecamatan Silo Kabupaten Jember. Penentuan informan menggunakan: teknik
purposive. Teknik pengumpulan data menggunakan: observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun analisis data menggunakan: data reduction, data display, dan
verification. Sedangkan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan
triangulasi tehnik.

Penelitian ini menghasilkan: 1), upaya meningkatkan kemampuan bahasa pada aspek
kosakata dan aspek sintaksis melalui permainan Origami pada anak kelompok A di
Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Kecamatan Silo Jember, yaitu: a), melalui
permainan origami, guru berusaha mengembangkan kemampuan bahasa dasar anak
dalam memahami makna dari suatu maksud tertentu serta mengupayakan anak untuk bisa
mengerti perkataan dari guru-gurunya. b), melalui permainan origami, guru melatih anak
didik dalam mengumpulkan pembendaharaan kata atau konsep. Upaya tersebut dilakukan
agar anak didik mampu mengenal dan menyebutkan nama sesuatu benda / objek tertentu.
Adapun upaya dalam meningkatkan kemampuan bahasa pada aspek sintaksis dilakukan
dengan melatih anak didik melalui permainan Origami dalam mengumpulkan dan
mengolah pembendaharaan kosakata menjadi kalimat yang beraturan, baik dari segi tata
bahasanya, sistem bunyi, maupun dari keteraturan dalam berbicara. 2), Faktor kendala
upaya meningkatkan kemampuan bahasa melalui permainan origami pada anak kelompok
A di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo Jember adalah menyangkut: a),
faktor bahasa, dimana sebagian besar anak didik menggunakan bahasa Madura yang
akhirnya berimbas pada penyebutan kosakata dan penggunanaan tata bahasa pada anak
didik b), minimnya keterlibatan orang tua dalam mendampingi anak didik belajar.
Permasalahan tersebut dilatarbelakangi oleh faktor orang tua yang sibuk mencari nafkah
yang akhirnya berpengaruh terhadap kekurangmaksimalnya anak dalam meningkatkan
kemampuan bahasanya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan pendidikan nasional kedepannya didasarkan pada
aspek membangun manusia Indonesia seutuhnya, dengan artian membangun
subjek seklaigus objek yang memiliki kapasitas untuk mengaktualisasikan
potensi dan dimensi kemanusiaan secara optimal, serta diarahkan untuk
meningkatkan mutu dan daya saing sumber daya manusia (SDM) Indonesia
pada era perekonomian berbasis pengetahuan (Knowledge Based Economy).*

Disisi lain, pendidikan diartikan sebagai proses pengubahan sikap
dan tata laku seseorang atau kelompok orang melalui pengajaran dan
pelatihan. Kemudian dalam arti luas, pendidikan adalah segala bentuk
pengalaman belajar yang berlangsung dalam lingkungan keluarga, sekolah,
dan masyarakat untuk mengembagkan kemampuan seoptimal mungkin sejak
lahir sampai akhir hayat.?

Berangkat dari keyakinan tersebut, berbagai kebudayaan umat
manusia terus menerus berusaha menjaga dan mempertahankan eksistensi
lembaga pendidikan secara turun-temurun. Pendidikan dipercaya menjadi
salah satu bentuk wusaha manusia dalam rangka mempertahankan

keberlangsungan eksistensi kehidupan maupun budaya mereka. Dengan arti

1 Novan Ardy Wiyani & Barnawi, Format PAUD “Konsep, Karakteristik, & Implementasi
Pendidikan Anak Usia Dini”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 31.

2 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif “Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup Siswa”,
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 18.



lain, pendidikan sesungguhnya merupakan salah satu bentuk strategi budaya
tertua bagi manusia untuk mempertahankan keberlangsungan eksistensi
mereka. Pendidikan merupakan proses yang dilakukan oleh suatu masyarakat
dalam rangka menyiapkan generasi penerusnya agar dapat bersosialisasi dan
beradaptasi dalam budaya yang mereka anut. Tegasnya, pendidikan
merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia tanpa memandang umur,
kelamin, dan ras.

Dalam konteks penelitian ini, tanpa terkecuali adalah menyangkut
tentang pendidikan anak usia dini. Dimana pendidikan sangat menentukan
corak pertumbuhan dan perkembangan anak menuju kedewasaan. Dalam
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada bab 1 pasal 1 butir 14 yang mengemukakan bahwa:

“Pendidikan anak usia dini adalah pembinaan yang ditujukan pada

anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan lebih lanjut”.3

Dengan demikian, dapat dikatakan pendidikan menjadi keperluan
mendasar dalam kehidupan anak. Program pendidikan usia dini untuk anak-
anak pada pra-sekolah bertujuan memberikan kristalisasi moral dan norma
kehidupan Islam yang akan menjadi sikap hidup anak kelak.* Oleh sebab itu,

pendidikan anak usia dini lebih difokuskan kepada keterampilan berbicara,

bermain, bergaul, berpakaian, makan, dan menghargai orang lain. Tegasnya,

® Tim Penyusun, Sistem Pendidikan Nasional UU RI No. 20 Th. 2003 (Jakarta: Sinar Grafika,
2014), 5.
*. Rita Kurnia, Mengenal Perkembangan Anak, (Surabaya, Cipta Pusaka, 2009), 35.



anak usia dini dikembangkan dengan pola belajar sambil bermain, bahkan
bermain guna menumbuhkan kemampuan bahasa bagi anak.

Berbicara tentang keutamaan pengembangan bahasa, tidak dapat
dipungkiri bahwa bahasa merupakan alat komunikasi sebagai wujud dari
kontak sosial dalam menyatakan gagasan atau ide-ide dan perasaan-perasaan
oleh setiap individu. Dengan artian, bahasa merupakan media dalam
mengekspresikan pikiran dan pengetahuan anak ketika mengadakan interaksi
dengan orang lain. Anak-anak yang sedang tumbuh dan berkembang
mengkomunikasikan kebutuhan fikiran dan perasaannya melalui bahasa
dengan kata-kata yang mempunyai makna. Oleh sebab itu, kemampuan
berbahasa anak harus distimulus sejak dini, yaitu sejak usia prasekolah yang
selanjutnya akan memberikan keterampilan kepada anak untuk dapat
berbahasa dan berkomunikasi dengan baik dan benar kepada semua orang.

Perkembangan bahasa anak usia dini distimulasi sejak dini dengan
menggunakan prinsip yang berpedoman pada perkembangan dan kesesuaian
karakteristiknya. Dengan Pembelajaran dapat mendorong anak berinteraksi
dengan lingkungan, serta memperoleh pengetahuan dari kegiatan yang
dilakukan melalui bermain karena pada prinsipnya pembelajaran pada anak
usia dini yaitu belajar melalui bermain. Dengan bermain anak belajar tentang
berbagai hal yang bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan yang telah
ia miliki sejak lahir. Anak-anak berusaha untuk menyelidiki dan mendapatkan
pengalaman dengan diri sendiri, orang lain maupun lingkungan sekitar.

Perkembangan bahasa sebagai salah satu dari kemampuan dasar yang harus



dimiliki anak, terdiri dari beberapa tahapan sesuai dengan usia dan
karakteristik perkembangannya. Perkembangan adalah suatu perubahan yang
berlangsung seumur hidup dan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling
berinteraksi seperti biologis, kognitif, dan sosial emosional. Tegasnya,
Dengan bahasa anak dapat mengkomunikasikan maksud, tujuan, pemikiran,
maupun perasaannya pada orang lain.

Berdasarkan Permendikbud No: 137 Tahun 2014 disebutkan, dalam
standar tingkat pencapaian perkembangan anak (STPPA) usia 0-6 tahun,
program pengembangan bahasa mencakup perwujudan suasana untuk
berkembangnya kematangan bahasa dalam konteks bermain. Adapun lingkup
perkembangan mengungkapkan bahasa pada anak umur 4-5 tahun adalah: 1),
mengulang kalimat sederhana. 2), bertanya dengan kalimat yang benar. 3),
menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan. 4), mengungkapkan perasaan
dengan kata sifat (baik, senang, nakal, pelit, baik hati, berani, baik, jelek,
dsb). 5), menyebutkan kata-kata yang dikenal. 6), mengutarakan pendapat
kepada orang lain. 7), menyatakan alasan terhadap sesuatu yang diinginkan
atau ketidaksetujuan. 8), menceritakan kembali cerita/dongeng yang pernah
didengar. 9), memperkaya perbendaharaan kata. 10), berpartisipasi dalam
percakapan.’

Mengacu pada Permendikbud di atas, maka dirasa perlu diadakan
upaya untuk semakin meningkatkan kemampuan bahasa bagi anak, yaitu

mendesain proses pembelajaran dengan membuat anak menjadi tertarik,

> Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 137 tahun 2014 Tentang
Standart Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, 27.



sehingga anak ingin terus menerus aktif hingga anak mampu berbahasa
dengan baik seperti teman-teman yang lainnya.
Dalam kajian Islam, kemampuan bahasa juga mendapat sorotan.

Sebagaimana yang ditegaskan dalam surat al-Bagaroh ayat 31.:

Tzl et 06 ST o oz 28 4R T o e

/

- - - o } "/}~/

Artinya: dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-

benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para

Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-

benda itu jika kamu memang benar orang-orang yang benar!". (QS.
Al-Bagarah: 31).°

Salah satu permainan yang dapat meningkatkan kemampuan bahasa

bagi anak adalah dengan bermain Origami. Dimana, permainan Origami

bukan saja dapat menumbuhkan minat dan kebiasaan mengingat, tetapi juga

dalam mengembangkan bahasa dan pikiran anak. Dengan demikian, fungsi

kegiatan permainan Origami adalah membantu perkembangan bahasa anak.

Dengan permainan tersebut, anak mendapatkan pengetahuan yang banyak

tentang pembedaharaan kata tentang hewan dan lingkungan mereka, karena

bentuk Origami yang dibuat dapat dijadikan media pengenalan tentang

berbagai hewan dan lingkungan anak. Permainan Origami dapat membantu

kemampuan bahasa, dengan menambah pembendaharaan kosakata,

kemampuan mengucapkan kata-kata, melatih merangkai kalimat sesuai

dengan tahap perkembanganya.

® Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya (Semarang: CV. Toha Putra, 1989), 231.



Berdasarkan pengamatan kegiatan aspek pengembangan kemampuan
bahasa di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Kecamatan Silo Jember,
ditemukan masalah yang berkaitan dengan kurangnya media permainan bagi
anak terhadap pengembangan pengungkapan bahasa di kelompok A. Pada
umumnya anak belum mau menjawab pertanyaan yang lebih kompleks ketika
guru mengajukan pertanyaan karena kurangnya perbendaharaan kata, anak
belum mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang
sama ketika guru memperlihatkan gambar kepada anak, kurangnya
keterampilan berkomunikasi secara lisan untuk mengungkapkan perasaan
kepada orang lain, anak belum mampu menyusun kalimat sederhana dalam
struktur lengkap ketika guru meminta untuk menulis nama sendiri dan
membuat kalimat sederhana, dan anak belum mampu melanjutkan sebagian
cerita/dongeng yang telah diperdengarkan karena anak kesulitan untuk
menyusun kalimat dengan jelas.’

Dari alasan tersebut, maka peneliti mempunyai ketertarikan dengan
mengangkat judul penelitian yaitu “upaya meningkatkan kemampuan bahasa
melalui permainan Origami pada anak kelompok A di Raudhatul Athfal
Perwanida 04 Sempolan Kecamatan Silo Kabupaten Jember Tahun Pelajaran
2018/2019.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka fokus

penelitian ini adalah sebagai berikut:

’ Observasi, Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Kecamatan Silo Jember (18 Maret 2019)



1. Bagaimana upaya meningkatkan kemampuan bahasa pada aspek
kosakata dan aspek sintaksis melalui permainan Origami pada anak
kelompok A di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Kecamatan
Silo Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019?

2. Apa kendala dalam meningkatkan kemampuan bahasa melalui permainan
origami pada anak kelompok A di Raudhatul Athfal Perwanida 04
Sempolan Kecamatan Silo Kabupaten Jember Tahun Pelajaran
2018/2019?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada fokus

penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya.® Berdasarkan fokus penelitian di

atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan upaya meningkatkan kemampuan bahasa pada aspek
kosakata dan aspek sintaksis melalui permainan Origami pada anak
kelompok A di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Kecamatan Silo
Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019?

2. Mendeskripsikan kendala dalam meningkatkan kemampuan bahasa
melalui permainan origami pada anak kelompok A di Raudhatul Athfal
Perwanida 04 Sempolan Kecamatan Silo Kabupaten Jember Tahun

Pelajaran 2018/2019?

¥ Lexy J. Meleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.RemajaRosdakarya,2008), 62.



E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang
bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi,
dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.’
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah, memperdalam, dan
memperluas khasanah keilmuan, khususnya yang terkait peningkatan
kemampuan bahasa bagi anak melalui permainan origami.

b. Penelitian ini dapat menjadi refrensi dan memperkaya khasanah
keilmuan di lembaga perguruan tinggi, khususnya di lembaga IAIN
Jember.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
dari suatu karya ilmiah dan sebagai bekal awal untuk penelitian lain di
masa mendatang.

b. Bagi Lokasi Penelitian.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
atau masukan yang positif terkait tentang upaya meningkatkan

kemampuan bahasa melalui permainan Origami, sehingga para guru

%Tim Penyusun, Pedoman Karya llmiah Institut Agama Islam Negeri Jember, 73.



dapat lebih maksimal meningkatkan kemampuan bahasa anak melalui
permainan Origami.
c. Bagi IAIN Jember
Penelitian diharapkan dapat menjadi tambahan literatur atau refrensi
bagi lembaga [IAIN Jember dan mahasiswa yang ingin
mengembangkan kajian tentang kemampuan bahasa anak melalui
permainan Origami.
F. Definisi Istilah

Definisi operasional berisi tentang pengertian istilah-istilah penting

yang menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar

tidak terjadi kesalahpahaman makna istilah sebagaimana yang dimaksud oleh

peneliti.® Adapun definisi istilah dalam penelitian ini adalah:

1. Upaya

Upaya adalah usaha untuk mencapai suatu maksud, memecahkan
persoalan atau mencari jalan keluar demi tercapainya tujuan yang
diinginkan."

Dari pengertian tersebut, maka yang dimaksud dengan upaya dalam
penelitian ini adalah suatu tindakan yang dilakukan secara sadar guna
mencapai tujuan tertentu.

2. Meningkatkan
Meningkatkan adalah usaha dalam menaikkan atau membuat tinggi

(derajat, taraf, dan lain sebagainya).*?

1% Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah Institut Agama Islam Negeri Jember, 73.
1 Muhammad Sadely, Kamus Pintar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Bina Aksara, 2010), 301.
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Dari pengertian tersebut, pengertian meningkatkan yang dimaksud
peneliti dalam peneltian ini adalah suatu usaha yang dilakukan dalam
rangka menaikkan kemampuan atau potensi anak.

3. Kemampuan Bahasa

Menurut Daryato, bahasa adalah suatu sistem dari suara, kata, pola
yang digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi melalui pikiran dan
perasaan.™

Dari beberapa definisi bahasa yang dikemukakan di atas, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan bahasa yang dimaksud peneliti dalam
penelitian ini yaitu kemampuan yang berkaitan dengan potensi diri anak
dalam menyampaikan pertukaran pikiran dan perasaan melalui sistem
suara, kata, dan pola.

4. Anak

Istilah anak diartikan seorang lelaki atau perempuan yang belum
dewasa atau belum mengalami masa pubertas. Anak juga merupakan
keturunan kedua, di mana kata anak merujuk pada lawan dari orang tua,
orang dewasa adalah anak dari orang tua mereka, meskipun mereka telah
dewasa.'*

Sedangkan anak dalam Kamus Bahasa Indonesia Lengkap diartikan

sebagai keturunan yang dilahirkan (keturunan yang kedua).*

12 Muhammad Sadely, Kamus Pintar Bahasa Indonesia, 212.

13 Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap (Surabaya: Apollo Lestari), 79.
1% Wiki, “Anak”,http://id.wikipedia.org (diakses 19 Maret 2019).

!> Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, 40.
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Dengan demikian, yang dimaksud anak dalam penelitian ini adalah
anak pada masa pra-Sekolah Dasar yaitu umur 4 — 5 tahun.
5. Permainan Origami
Adapun pengertian dari permainan Origami sendiri adalah alat
permainan edukatif yang terbuat dari kertas, di mana Origami merupakan
bentuk permainan kreativitas berasal dari Jepang.*®
Dari berbagai pengertian tentang definisi istilah di atas, maka yang
dimaksud dengan upaya meningkatkan kemampuan bahasa melalui
permainan origami pada anak kelompok A dalam penelitian ini adalah
suatu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan potensi diri anak dalam
menyampaikan pertukaran pikiran dan perasaan baik dari aspek kosakata
dan aspek sintaksis melalui permainan seni lipat kertas (origami).
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.’’
Keseluruhan penulisan skripsi ini terdiri atas beberapa bab, dan setiap bab
terbagi menjadi beberapa sub-bab, hal ini merupakan satu kesatuan yang bulat
dan utuh. Oleh karena itu kami akan diskripsikan secara singkat mengenai
keseluruhan pembahasan.
Bab pertama adalah Pendahuluan. Bab ini berusaha memberikan
gambaran secara singkat mengenai keseluruhan pembahasan sekaligus

memberikan rambu-rambu untuk masuk pada bab-bab berikutnya. Bab ini

18 M. Fadlilah, Bermain dan Permainan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2017), 89.
Y Tim Penyusun Revisi IAIN Jember, 45.
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dimulai dari latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang kajian terdahulu dan kerangka teoritik yang
berusaha menyajikan landasan teori tentang kemampuan bahasa beserta ruang
lingkupnya dan kajian teori tentang permainan Origami.

Bab ketiga berisi metode penelitian. Dalam bab ini dibahas
mengenai pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-
tahap penelitian.

Bab keempat berisi mengenai gambaran objek penelitian, penyajian
dan analisis data, serta pembahasan temuan. Bagian ini adalah pemaparan
data yang diperoleh di lapangan dan juga menarik kesimpulan dalam rangka
menjawab masalah yang telah dirumuskan.

Bab kelima berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan
ini berisi tentang berbagai temuan hasil analisa dari bab-bab sebelumnya,
sedangkan saran-saran merupakan tindak lanjut dan bersifat konstruktif.

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan beberapa

lampiran-lampiran sebagai pendukung pemenuhan kelengkapan data skripsi.



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasan, baik penelitian yang sudah dipublikasikan atau belum
dipublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan melakukan
langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisionalitas dan
posisi penelitian yang hendak dilakukan.*®

Adapun kajian yang mempunyai keterkaitan dengan penelitian ini
antara lain:

1. Skripsi, Yusnani. 2017. “Mengembangkan Kreativitas anak melalui
permainan melipat kertas Origami di Taman Kanak-Kanak Mekar Jaya
Kecamatan Bengkunat Belimbing Pesisir Barat”.Jurusan Pendidikan
Guru Raudhatul Athfal. Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan. Institut
Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif
dengan menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. Subjek
penelitian adalah anak kelompok B2 yang berjumlah 20 anak terdiri
dari 9 anak laki-laki dan 11 anak perempuan. Metode pengumpulan

data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, dan wawancara.

'8Tim Penyusun, Pedoman Karya llmiah Institut Agama Islam Negeri Jember, 73.

12
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Indikator keberhasilan yang di tetapkan yaitu jika minimal 85% dari 20
anak memiliki keberhasilan dalam permainan melipat kertas origami
dengan kriteria berkembang sangat baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan melipat kertas

origami anak dapat mengembangkan kreativitas anak dan meningkat
setelah adanya tindakan melalui origami. Pada siklus Ipertemuan 1
presentasi kreativitas anak sebesar 5 %yang berkembang sangat baik.
Pada siklus | pertemuan 2 persentasi anak sebesar 30 % yang
berkembang sangat baik. Pada siklus Il pertemuan | presentasi
kreativitas anak sebesar 50% yang berkembang sangat baik. Pada
siklus Il pertemuan 2 presentasi anak sebesar 85% yang berkembang
sangat baik. Perolehan presentase tersebut menunjukkan bahwa
kreativitas anak kelompok B2 dengan kriteria sangat baik telah
mencapai indikator keberhasilan sebesar 85%.
Skripsi, Rosmiyati. 2017. “Upaya mengembangkan kemampuan
bahasa pada anak usia dini melalui metode bercerita di PAUD
Khadijah Sukarame Bandar Lampung”. Jurusan Pendidikan Guru
Rhaudhatul Athfal (PGRA). Tarbiyah dan llmu Keguruan. Institut
Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat
diskriptif. Subyek penelitian adalah orang yang berhubungan langsung
dalam memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar

penelitian kualitatif yaitu guru dan murid sedangkan obyek
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penelitiannya adalah bagaimana upaya guru dalam mengembangkan
bahasa anak dengan menggunakan metode bercerita. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Adapun jenis
observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi non
partisipan yaitu peneliti tidak ikut dalam kehidupan orang yang
diobserver dan secara terpisah berkedudukan selaku pengamat.yang
diobservasi dan diwawancarai adalah bagaimana upaya guru dalam
mengembangkan kemampuan bahasa melalui metode bercerita

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat tiga cara yang
dilakukan oleh guru dalam mengembangkan kemampuan bahasa
dengan menggunakan metode bercerita adalah: 1), upaya yang
dilakukan guru dengan cara Membacakan langsung dari buku cerita.
2), upaya yang dilakukan guru Bercerita degan menggunakan ilustrasi
gambar dari buku. 3), upaya yang dilakukan guru menceritakan
dongeng.

Hasil yang didapat dalam mengembangkan bahasa di PAUD
Khadijah Bandar Lampung dengan menggunakan metode bercerita,
anak dapat, 1) menerima bahasa, anatara lain: a) dapat mengerti
perkataan orang lain. b), memahami cerita yang dibacakan oleh guru.
d), dapat menegenal kata-kata seperti, baik, jujur dan sabar. 2),
mengungkapkan bahasa, antara lain, a) anak dapat mengulang kata-
kata yang didengar. b), anak dapat menjawab pertanyaan sederhana. c),

anak dapat menyebutkant kata kata benda yang dikenal. e), anak dapat
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mengucapkan keinginan. f), anak dapat menceritakan kembali cerita
dongeng yang pernah didengar.

Skripsi, Daroah. 2013. “Meningkatkan kemampuan bahasa melalui
metode bercerita dengan media audio visual di kelompok Raudhatul
Atfhal Perwanida 2 Slawi”. Program Studi Pendidikan Guru Anak
Usia Dini. Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang.
Metode penelitian dilakukan dengan tindakan kelas. Subjek
penelitiannya anak didik kelompok Bl di RA Perwanida 02 Slawi,
yang terdiri dari 32 anak, di Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal.
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif persentatif dan
deskriptif aktivitas anak anak didik.

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan bahasa yang
dicapai anak didik kelompok Bl RA Perwanida 02 Slawi lebih
meningkat dibandingkan dengan sebelumnya di mana perkembangan
bahasa anak hanya mencapai 50%, namun setelah dilakukan praktek
penelitian tindakan kelas melalui metode bercerita dengan
menggunakan media audio visual. Pada siklus pertama mengalami
peningkatan mencapai 75%, maka dari itu dilakukan penelitian ulang
sehingga pada siklus kedua mengalami peningkatan mencapai 85%.
Dimana tingkat pencapaian tersebut sudah memenuhi target penelitian
yaitu 85%, begitu pula dengan guru lebih mudah dalam menyampaikan
metode bercerita, dan memberikan pembelajaran yang menyenangkan.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:



17

pembelajaran melalui metode bercerita dengan media audio visual

dapat dikatakan berhasil dalam rangka meningkatkan kemampuan

bahasa anak, untuk itu disarankan pada semua guru dapat memberikan

kegiatan bercerita dengan bantuan media audio visual sehingga dapat

menarik dan menyenangkan anak.

Tabel 2.1

Perbandingan Penelitian

No | Nama Peneliti | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
1 | Yusnani. Mengembangkan | Sama-sama Tahun
(2017) Kreativitas anak | membahas penelitian,
melalui tentang Lokasi
permainan permainan Penelitian,
melipat kertas | Origami, Fokus
Origami di | subjek penelitian,
Taman  Kanak- | penelitian, dan | jenis dan
Kanak Mekar | tehnik pendekatan
Jaya Kecamatan | pengumpulan | penelitian,
Bengkunat data. keabsahan
Belimbing Pesisir data, dan hasil
Barat penelitian
2 | Rosmiyati Upaya Sama-sama Tahun
(2017) mengembangkan | membahas penelitian,
kemampuan tentang Lokasi
bahasa pada anak | kemampuan Penelitian,
usia dini melalui | bahasa, sama- | Fokus
metode bercerita | sama penelitian,
di PAUD | menggunakan | keabsahan
Khadijah pendekatan data, dan hasil
Sukarame Bandar | kualitatif, temuan.
Lampung subjek
penelitian, dan
tehnik
pengumpula
data.
3 | Daroah Meningkatkan Sama-sama Tahun
(2013) kemampuan membahas penelitian,
bahasa  melalui | tentang Lokasi
metode bercerita | kemampuan Penelitian,
dengan media | bahasa, subjek | Fokus
audio visual di | penelitian. penelitian,
kelompok jenis dan
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No | Nama Peneliti | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Raudhatul Atfhal pendekatan
Perwanida 2 penelitian,
Slawi tehinik

pengumpulan
data,
keabsahan
data, dan hasil
temuan.

B. Kajian Teori

Bagian ini berisi pembahasan tentang teori yang dijadikan sebagai

perspektif dalam penelitian. Pembahasan teori yang terkait dengan penelitian

secara lebih luas dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan

peneliti dalam mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuali

dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Posisi teori dalam penelitian

kualitatif diletakkan sebagai perspektif, bukan untuk diuji sebagaimana dalam

penelitian kuantitatif.*®

1. Kajian Teori Tentang Kemampuan Bahasa

a. Pengertian Kemampuan Bahasa

Pada dasarnya, manusia dalam kehidupannya tidak terlepas

dengan bahasa. Dengan bahasa, manusia akan mudah dalam bergaul

dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Tegasnya,

bahasa mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan

manusia. Berpijak dari logika berpikir ini, maka perkembangan

bahasa harus dirangsang sejak dini terhadap anak.

19 Tim Penyusun, Pedoman Karya llmiah Institut Agama Islam Negeri Jember, 74.




19

Bahasa mempunyai beberapa pengertian, menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bahasa adalah suatu sistem dari
suara, kata, pola yang digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi
melalui pikiran dan perasaan.

Menurut Yusuf Mansyur, bahasa adalah alat untuk
berkomunikasi dengan orang lain. Dalam pengertian ini tercakup
semua cara untuk berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan
dinyatakan dalam bentuk lambang atau simbol untuk
mengungkapkan suatu pengertian.?

Sedangkan menurut pandangan Hurlock, bahasa adalah
sarana komunikasi dengan menyimbolkan pikiran dan perasaan
untuk menyampaikan makna kepada orang lain.?

Adapun menurut Yayuk Nila, bahasa adalah sarana
berkomunikasi dengan orang lain. Dalam pengertian ini tercakup
semua cara untuk berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan
dinyatakan ~dalam  bentuk lambang atau simbol untuk
mengungkapkan suatu pengertian.?

Dari beberapa definisi bahasa yang dikemukakan di atas,
dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah suatu alat komunikasi yang
digunakan melalui suatu sistem suara, kata, pola yang digunakan

manusia untuk menyampaikan pertukaran pikiran dan perasaan.

20 yysuf Mansyur, Pengajaran Bahasa Secara Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 118.

2! Elizabeth. B. Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1978), 176.

22 Yayuk Nila, Pendidikan Anak Usia Dini” Menyiapkan Anak usia Tiga, Empat, dan Lima Tahun
Masuk Sekolah” (Jakarta: Indeks, 2013), 112.
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Bahasa dapat mencakup segala bentuk komunikasi, baik yang
diutarakan dalam bentuk lisan, tulisan, bahasa isyarat, bahasa gerak
tubuh, dan ekspresi wajah.

Dengan merujuk pada pengertian di atas, dapat diambil
beberapa pengertian mendasar terkait bahasa, diantaranya adalah:
1) Digunakan oleh sesama manusia
2) Awalnya berupa simbol verbal
3) Berupa sistem-sistem bunyi/fonologi; sistem makna/semantik;

sistem tata bahasa/morfologi-sintaksis.

4) Sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan pesan.
5) Ada kesepakatan antara pengirim dengan penerima.
Aspek-Aspek Perkembangan Bahasa Anak

Perkembangan bahasa sebagai salah satu dari kemampuan
dasar yang harus dimiliki anak, sesuai dengan tahapan usia dan
karakteristik perkembangannya. Perkembangan adalah suatu
perubahan yang berlangsung seumur hidup dan dipengaruhi oleh
berbagai factor yang saling berinteraksi seperti biologis, kognitif,
dan sosio-emosional. Bahasa adalah suatu system symbol untuk
berkomunikasi yang meliputi fonologi (unit suara), morfologi (unit
arti), sintaksis (tata bahasa), semantic (variasi arti), dan pragmatis
(penggunaan) bahasa. Dengan bahasa, anak  dapat
mengkomunikasikan  maksud, tujuan, pemikiran, maupun

perasaannya pada orang lain.
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Anak usia taman kanak-kanak berada dalam fase
perkembangan bahasa secara ekspresif. Hal ini berarti bahwa anak
telah dapat mengungkapkan keinginananya, penolakannya, maupun
pendapatnya dengan menggunakan bahasa lisan. Bahasa lisan sudah
dapat di gunakan anak sebagai alat berkomunikasi. Aspek-aspek
yang berkaitan dengan perkembangan bahasa anak usia dini tersebut
adalah sebagai berikut:*®
1) Kosakata
Seiring dengan perkembangan anak dan pengalamannya
berinteraksi dengan lingkungannya, kosa kata anak berkembang
dengan pesat.

2) Sintaksis (tata bahasa)
Walaupun anak belum mempelajari tata bahasa, akan tetapi
melalui contoh-contoh berbahasa yang didengar dan dilihat anak
di lingkungannya, anak telah dapat menggunakan bahasa lisan
dengan susunana kalimat yang baik. Misalnya: Rita memberi
makan kucing bukan kucing Rita makan memberi.

3) Semantik
Semantik maksudnya penggunaan kata sesuai dengan tujuannya.
Anak di taman kanak-kanak sudah dapat mengekspresikan

keinginan, penolakan dan pendapatnya dengan menggunakan

2 Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional, Perkembangan dan Konsep Dasar
Pengembangan Anak Usia Dini, (Jakarta : Universitas Terbuka), 75.
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kata-kata dan kalimat yang tepat. Misalnya: tidak mau untuk

menyatakan penolakan.

4) Fonem (satuan bunyi terkecil yang membedakan kata)

Anak di taman kanak-kanak sudah memilki kemampuan untuk

merangkaikan bunyi yang di dengarnya menjadi satu kata yang

mengabdung arti. Misalnya: i.b.u menjadi ibu

Berdasarkan Permendiknas No. 58 Tahun 2009 tentang

standar tingkat pencapaian perkembangan disusun berdasarkan

kelompok usia. Tingkat pencapaian menggambarkan pertumbuhan

dan perkembangan anak yang diharapkan dicapai pada rentang

tertentu. Dibawah ini adalah tabel berdasarkan pengelompokan usia

pada

lingkup perkembangan

Permendiknas No. 137 Tahun 2014.

Tabel 2.2

bahasa yang

termuat dalam

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak.?

Menerima Bahasa

lain (bahasa ibu atau bahasa
lainnya)

. mengerti dua perintah yang

diberikan bersamaan

. memahami cerita yang

dibacakan

. mengenal perbendaharaan

kata mengenali kata sifat
(nakal, pelit, baik hati,
berani, baik, jelek, dsb)

Lingkup Tingkat Pencapaian Perkembangan
Perkembangan Usia 4 - <5 Tahun Usia 5 - <6 Tahun
Bahasa . Menyimak perkataan orang | 1. Mengerti beberapa

perintah secara
bersamaan

. mengulang kalimat

yang lebih kompleks
memahami aturan
dalam suatu
permainan.

2 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 tahun 2014
Tentang Standart Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta, Direktorat Jenderal Pembinaan

TK dan SD, 2014)
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Lingkup Tingkat Pencapaian Perkembangan
Perkembangan Usia 4 - <5 Tahun Usia 5 - <6 Tahun
Mengungkapkan . Mengulang kalimat 1. Menjawab
Bahasa sederhana pertanyaan yang lebih
. menjawab pertanyaan kompleks
sederhana 2. menyebutkan
. mengungkapkan perasaan kelompok gambar
dengan kata sifat (baik, yang memiliki bunyi
senang, nakal, pelit, baik yang sama
hati, berani, baik, jelek, dsb) | 3. berkomunikasi secara
. menyebutkan kata-kata yang lisan memiliki
dikenal perbendaharaan kata
. mengutarakan pendapat pada serta mengenal
orang lain simbol -simbol untuk
. menyatakan alasan terhadap persiapan membaca,
sesuatu yang diinginkan atau menulis, dan
ketidaksetujuan berhitung
. menceritakan kembali 4. menyusun kalimat
cerita/dongeng yang pernah sederhana dalam
didengar struktur lengkap
(pokok kalimat-
predikat- keterangan)
5. memiliki lebih
banyak kata untuk
mengekspresikan ide
pada orang lain
6. melanjutkan sebagian

cerita/dongeng yang
telah diperdengarkan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan

bahasa anak khususnya usia 4-5 tahun dilihat dari

perkembangannya adalah sebagai berikut:?

aspek

1) Aspek perkembangan menerima bahasa: mengerti beberapa

perintah secara bersamaan, mengulang kalimat yang lebih

%% peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 58 Tahun 2009 Tentang
Standart Pendidikan Anak Usia Dini.
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kompleks dalam judul cerita, memahami atur an yang berlaku di
rumah maupun di sekolah.

2) Aspek mengungkap bahasa : menjawab pertanyaan yang lebih
kompleks dalam judul cerita,menyebutkan kelompok gambar
yang memiliki bunyi yang sama, berkomunikasi secara lisan;
mampu menjawab pertanyaan yang diajukan, memiliki
perbendaharaan kata serta mengenal simbol-simbol untuk
persiapan membaca, menulis, dan berhitung; mampu
menyebutkan nama dan jumlah tokoh dalam cerita menyusun
kalimat sederhana dalam struktur lengkap (pokok kalimat-
predikat-keterangan); memiliki lebih banyak kata untuk
mengekspresikan ide pada orang lain; melanjutkan sebagian
cerita/dongeng yang telah diperdengarkan.

Adapun perkembangan bahasa anak usia dini, khususnya
anak RA/TK memiliki karakteristik tersendiri menjadi 2, yaitu:?°

1) Karakteristik kemampuan bahasa anak usia 4 tahun
a) Terjadi perkembangan yang cepat dalam kemampuan

bahasa anak. Anak sudah dapat menggunakan kalimat
dengan baik dan benar.
b) Telah menguasai 90% dari fonem dan sintaksis bahasa yang

digunakan.

%6 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 58 Tahun 2009 Tentang
Standart Pendidikan Anak Usia Dini.
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Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan. Anak sudah
dapat mendengarkan orang lain berbicara dan menanggapi

pembicaraan tersebut.

Karakteristik kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun

a)
b)

Sudah dapat mengungkapkan lebih dari 2500 kosakata.
Lingkup kosakata yang dapat diungkapkan anak
menyangkut: warana, ukuran, bentuk, rasa, bau, keindahan,
kecepatan, suhu, perbedaan, perbandingan jarak dan
permukaan.

Anak usia 5-6 tahun dapat melakukan peran pendengar

yang baik.

Perkembangan dan Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-

kanak. Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan, anak sudah

dapat mendengarkan orang lain berbicara dan menanggapi

pembicaraan tersebut.

Percakapan yang dilakukan oleh anak usia 5-6 tahun telah

menyangkut berbagai komentarnya terhadap apa yang dilakukan

oleh dirinya sendiri dan orang lain, serta apa yang dilihatnya.

Anak pada usia 5-6 tahun sudah dapat melakukan ekspresi diri,

menulis, membaca bahkan berpuisi.
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c. Prinsip-Prinsip Pengembangan Kemampuan Bahasa Anak
Prinsip-prinsip pengembangan kemampuan bahasa anak usia
dini sebagaimana tertera dalam Depdiknas:?’

1) Pendidik lebih mengutamakan pengembangan penguasaan
kosakata, kemampuan menyimak dan berkomunikasi sebelum
permainan membaca diberikan.

2) Mendeteksi atau melacak kemampuan awal anak dalam
berbahasa. Prinsip ini dilakukan agar pendidik dapat
memperhatikan perkembangan bahasa anak usia dini secara
individual. Hasil kegiatan ini diharapkan dapat diperoleh
kemampuan berbahasa anak serta mengelompokkan berdasarkan
kemampuan yang relatif sama.

3) Merencanakan kegiatan bermain dan alat permainan sederhana
melalui kegiatan bercakap-cakap, bercerita atau menyampaikan
cerita (story telling), membacakan cerita (story reading) dan
bermain peran (role play).

4) Mengkomunikasikan kegiatan keberbahasaan anak pada orang
tua termasuk kegiatan permainan membaca permulaan.

5) Menentukan sarana permainan yang diambil dari lingkungan
sekitar dan dikenal anak.

6) Menggunakan perpustakaan anak sebagai sarana yang dapat

merangsang dan menumbuhkan minat baca anak.

2" Depdiknas, Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini, 94.
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7) Menata lingkungan kelas dengan berbagai kosakata dan nama
benda yang memungkinkan anak melihat dan berkomunikasi
tentang benda-benda itu.

8) Menggunakan gambar-gambar sederhana yang dikenal anak
untuk mengenalkan berbagai bentuk kata atau kalimat
sederhana.

2. Kajian Teori Tentang Permainan Origami
a. Pengertian Permainan Origami

Sebagai upaya untuk memudahkan pemahaman pembaca dan
menjadikan pembahasan ini agar lebih sistematis, maka perlu
kiranya di sini peneliti membahas satu persatu mulai dari pengertian
permainan dan pengertian tentang origami. Dengan demikian, dapat
ditentukan secara pasti apa yang dimaksud dan terkandung dalam
permainan origami.

Alat permainan adalah semua alat yang digunakan anak
untuk memenuhi naluri bermainnya.?®

Adapun menurut Santrock seperti dikutip Euis Kurniati
menjelaskan bahwa pengertian permainan adalah suatu kegiatan
yang menyenangkan yang dilaksanakan untuk kepentingan kegiatan
itu sendiri.”®

Senada dengan pengertian di atas, Dockett da Fleer seperti

dikutip oleh Euis Kurniati juga menjelaskan permainan adalah suatu

28 M. Fadlilah, Bermain dan Permainan Anak usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2017), 56.
2 Euis Kurniati, Permainan Tradisional Dan Perannya Dalam Mengembangkan Keterampian
Sosial Anak, 1.
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aktivitas bermain yang di dalamnya telah memiliki aturan yang jelas
dan disepakati bersama.*

Adapun pengertian dari permainan Origami sendiri alat
permainan edukatif yang terbuat dari kertas, di mana Origami
merupakan bentuk permainan kreativitas berasal dari Jepang >

Sedangkan menurut Hadi Tahir, Origami berasal dari bahasa
Jepang, ori berarti lipat dan garni berasal dari kata kami berarti
kertas. Origami merupakan suatu kegiatan melipat kertas menjadi
suatu bentuk. Keterampilan origami berasal dari Cina yang
kemudian diperkenalkan oleh orang Spanyol dan Jepang. Di Jepang
keterampilan ini telah mengakar dan diserap menjadi kebudayaan
setempat.*?

Dengan demikian, pengertian dari permainan Origami adalah
sejenis alat permainan edukatif yang menekankan pada seni melipat
kertas yang bisa dilakukan secara individu maupun kelompok.
Prosedur Permainan Origami

Adapun terkait tata cara dari permainan Origami yaitu

sebagai berikut:*®

% Euis Kurniati, Permainan Tradisional Dan Perannya Dalam Mengembangkan Keterampian
Sosial Anak, 1.

31 M. Fadlilah, Bermain dan Permainan Anak Usia Dini, 89.

%2 Hadi Tahir, Origami Hewan Kreasi Baru Yang Menawan,(Jakarta : PT Gramedia Pustaka
Utama, 2012), 14.

%% Haziah Ans, Lets Play Origami: Cerdas dan Kreatif dengan Kertas (Surakarta: Lintang, 2015),

3.
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Buatlah lipatan dengan rata dan rapi. Ratakan kertas dalam
setiap lipatan, kemudian rapikan. beri sedikit tekanan pada
setiap lipatan hingga hasilnya akan tampak rapi.

Ikuti setiap langkah pembuatan origami dengan teliti. Jika
tertinggal satu langkah saja, kemungkinan bentuknya akan
berbeda.

Bersikap sabar, karena membuat Origami yang rapi dan bersih
membutuhkan kesabaran.

Dari beberapa petunjuk di atas, maka pembuatan seni lipat

Origami jika diterapkan kepada anak didik dalam pembelajaran

yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Jelaskan kepada anak didik tentang bentuk apa yang akan
dibuat.

Beri masing-masing anak didik satu lembar kertas lipat origami.
Ajak anak didik untuk melipat kertas membentuk sesuatu,
misanya kapal-kapalan, kodok, atau burung.

Pastikan anak-anak mengikuti langkah-langkah dalam melipat.
Jika sudah selesai, ulangi sekali lagi dari awal dan pastikan anak
didik memahaminya.

Setelah itu, bimbing anak untuk melipat sendiri berdasarkan
kreativitasnya masing-masing.

Untuk anak usia dini bentuk lipatan masih berupa bentuk

objek yang sederhana. Anak-anak belum dapat mengikuti tahapan
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lipatan yang kompleks. Belajar melipat pada anak dilakukan dengan
beberapa tahap. Berdasarkan menu pembelajaran bagi anak usia dini
tingkat kesulitan melipat dikelompokkan berdasarkan usia.

Untuk usia 2-3 tahun anak diharapkan dapat melipat kertas
sembarangan. Usia 3—4 tahun, anak diharapkan dapat melipat kertas
dengan berbagai bentuk (tidak beraturan). Pada tahap ini anak diberi
kebebasan untuk melipat dengan sesuka hati mereka. Pada usia 4-5
tahun, anak diharapkan dapat melipat kertas lebih dari satu lipatan.
Pada usia ini anak sudah mampu mengikuti petunjuk sederhana. Dan
untuk usia 5-6 tahun, anak diharapkan dapat melipat kertas sampai
menjadi suatu bentuk (origami).

Penilaian untuk anak usia dini menekankan pada proses
daripada produk. Hasil evaluasi yang diberikan oleh pendidik anak
usia dini sebaiknya tidak hanya dinilai dari karya anak namun lebih
kepada bagai mana anak tersebut berusaha untuk menghasilkan
karyanya.

c. Manfaat Permainan Origami Bagi Anak

Menurut Haziah Ans, ada beberapa manfaat dari permainan
Origami, antara lain adalah:**

1) Dapat melatih motorik halus kedua tangan
2) Dapat melatih ketekunan dan kesabaran

3) Dapat mengembangkan imajinasi

% Haziah Ans, Lets Play Origami: Cerdas dan Kreatif dengan Kertas, 3.



4)
5)
6)
7)

8)

9)

31

Dapat mengembangkan memori

Dapat mengembangka intelektual

Dapat mengembangkan kemampuan kreativitas

Dapat mengembangkan aktivitas otak kanan dan otak Kiri

Dapat memberikan kesenangan, kepuasan, dan kebanggaan atas
pekerjaannya sendiri

Dapat memberikan waktu bermain yang menyenangkan bersama
orang tua.

Pada kajian teori yang lain, manfaat permainan Origami

menurut Hadi Tahir, antara lain adalah:*®

1)

2)

Anak didik dapat belajar meniru dan mengikuti

Ketika seorang anak mengikuti tahap demi tahap lipatan dengan
baik, maka sebenarnya ia telah belajar bagaimana mengikuti
petunjuk dan arahan baik dari orang tua, instuktur, maupun dari
gambar/foto origami. Dari sanalah ia belajar membuat sesuatu
dari cara yang paling mendasar yakni meniru.

Anak didik belajar berkreativitas

Origami memang dunia Kkreativitas. Begitu banyak model
origami, baik model tradisional maupun model dari karya-karya
terbaru. Seorang anak tinggal memilih model apa dan mana
yang ia sukai. Seiring dengan itu, jika anak sudah mulai mahir

melipat dan sudah banyak model yang ia lipat, maka pada saat

% Hadi Tahir, Origami Hewan Kreasi Baru yang Menawan, 15-17.
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tertentu nanti akan muncul gagasan ingin membuat sesuatu dari
teknik-teknik lipatan yang telah dikenalnya. Ini artinya ia belajar
berkreasi untuk menghasilkan sesuatu.

Anak didik belajar berimajinasi

Model origami biasanya juga merupakan miniature dari mahluk
dan benda-benda kebutuhan hidup. Modelnya merupakan hasil
dari imajinasi para pembuatnya. Ada model-model yang sangat
jelas atau sangat natural dari bentuk-bentuk atau model-model
kehidupan. Namun ia juga kadang begitu abstrak sehingga lebih
diperlukan imajinasi yang kuat untuk menagkapnya.Seorang
anak akan belajar berimajinasi melalui origami ini. Apa bila
ketika ia telah mencoba berkreasi dengan sesuatu bentuk yang
baru tanpa meniru atau mengikuti diagramnya.

Anak didik belajar menghargai

Bicara soal karya dan seni, tentu tidak lepas dari apresiasi dan
penghargaan. Mempraktekkan origami berarti juga belajar
mengapresiasi sebuah cabang karya seni dan seni visual.
Seorang anak ketika berorigami berarti juga akan belajar
mengapresiasi seni dan keindahan sejak dini, artinya ia juga
belajar kehalusan jiwa.

Anak didik belajar membuat model

Origami adalah melipat kertas untuk membuat suatu model.

Maka ketika seorang anak berorigami, ia sedang belajar
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membuat dari selembar kertas (atau lebih) menjadi sebuah
model sesuai dengan kemampuan dan kesukaannya.

Model dalam origami sangatlah banyak dan terus
berkembang seiring dengan karya-karya baru yang dihasilkan
oleh para pelipat. Namun model origami yang disukai anak
biasanya adalah model origami tradisional yang berupa mainan
(miniatur) binatang, pesawat (anak laki-laki), rumah dan alat
rumah tangga (anak wanita) dan sebagainya.

Model origami untuk anak ini, biasanya terdiri dari
lipatan sederhana dan sedikit tahapan dalam digramnya. Namun
tidak menutup kemungkinan, seorang anak yang telah banyak
mencoba jenis lipatan akan membuat model origami yang
mempunyai tingkat kesulitan tinggi. Semakin banyak mencoba
jenis lipatan, seorang anak tentu dapat membuat model origami
lebih banyak lagi.

Anak didik belajar membaca diagram atau gambar

Belajar origami, selain melalui bimbingan seorang guru atau
instruktur, dapat pula melalui animasi atau diagram dari sebuah
buku origami. Jadi seorang anak dapat membuat origami dengan
mengikuti diagram yang ada dalam buku, meski harus dipilih
dan disesuaikan dengan tingkat kemampuannya.

Hal ini diharapkan agar anak tidak kesulitan untuk

menyelesaikannya. Bahkan dianjurkan, bila kemampuan sang
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anak masih tahap pemula, Bahkan dianjurkan, bila kemampuan
sang anak masih tahap pemula, baiknya senantiasa didampingi
orang dewasa, agar ketika mendapat kesulitan ada yang
membantu untuk menyelesaikannya. Yang pasti, semakin sering
anak berlatih melalui diagram-diagram yang ada, maka akan
meningkat pula kemampuan membaca diagramnya termasuk
pengenalan terhadap jenis lipatan yang digunakan. Proses
membaca diagram akan merangsang logikanya untuk
memikirkan rangkaian tahapan hingga selesai.

Anak didik belajar menemukan solusi dari problem yang
dihadapi

Sebuah diagram origami terdiri dari beberapa tahapan. Dimana
setiap tahapannya merupakan rangkaian persoalan-persoalan
lipatan yang beraneka ragam. Ketika seorang anak membuat
origami dengan cara mengikuti alur sebuah diagram, sebetulnya
dia sedang menghadapi persoalan pada setiap tahap diagram itu.
Bilamana dia berhasil mengikuti tahap demi tahap, artinya ia
dapat menyelesaikan persoalan origami.

Pada saat seperti itu, untuk anak umur tertentu akan
berjalan logikanya. Bagaimana mengikuti, membaca gambar,
dan menyelesaikan persoalan-persoalan itu. Bahkan jika mulai
membuat karya sendiri, ia akan berusaha mencari solusi,

sehingga berhasil membentuk sebuah model origami yang



35

diharapkan. Tentu ini latihan yang sangat baik bagi anak belajar
memecahkan persoalannya.

8) Anak didik belajar membuat perbandingan dan dapat berpikir
matematis
Satu diantara yang sangat menentukan keindahan modal origami
adalah yang disebut dengan proporsi bentuk (perbandingan
bentuk). Mengapa ini atau itu mirip bentuk tertentu adalah
karena teori proporsi. Tingkat keindahan sebuah model origami
(meski sudah jelas modelnya) adalah juga sangat terletak pada
proporsi ini.

Di sisi lain jenis lipatan origami tradisional umumnya
merupakan jenis lipatan berdasarkan teori matematis, artinya
bukan asal lipatan (berbeda dengan banyak teknik untuk model-
model kontemporer). Dengan demikian, aktifitas origami dapat
membimbing seorang anak untuk mengenal konsep
perbandingan bentuk dan sekaligus konsep matematis.

Sedangkan menurut M. Fadlilah, manfaat dari permainan
origami bagi perkembangan anak adalah dapat meltih bahasa anak
dengan peran, kreativas, dan sosial emosional anak. Selain itu, dapat
pula mengembangkan motorik halus anak dan menstilmulasi

kemampuan kognitifnya.*

% M. Fadlilah, Bermain dan Permainan Anak Usia Dini, 89.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena, tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian yakni seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan
tindakan. Disini subjek dipandang secara holistik (menyeluruh) dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode.*’

Sedangkan jenis penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif, yaitu
penelitian yang diupayakan untuk mengamati permasalahan secara sistematis
dan akurat mengenai fakta dan sifat obyek tertentu. Penelitian deskriptif
bertujuan untuk memaparkan, menggambarkan, dan memetakan fakta-fakta
berdasarkan cara pandang atau kerangka berfikir tertentu. Metode ini
berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan kondisi, pendapat yang
berkembang, proses yang sedang berlangsung, efek yang terjadi atau
kecenderungan yang tengah berkembang.*®

Selain itu, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif
karena peneliti ingin melakukan penelitian secara terinci dan mendalam
terhadap upaya meningkatkan kemampuan bahasa bagi anak melalui

permainan Origami.

37 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 6.
%8 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 100.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat yang akan dijadikan sebagai
lapangan penelitian atau tempat di mana penelitian tersebut hendak
dilakukan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi,
peristiwa, teks dan sebagainya).

Adapun lokasi penelitian ini bertempat di Raudhatul Athfal Perwanida
04 Sempolan Kecamatan Silo Kabupaten Jember. Lokasi penelitian ini dipilih
berdasarkan beberapa pertimbangan, yaitu:

1. Lokasi penelitian mudah dijangkau dan strategis.

2. Adanya persetujuan dari dosen pembimbing terkait lokasi penelitian

3. peneliti ingin melihat semua proses kegiatan peningkatan kemampuan
bahasa anak melalui permainan Origami.

Subyek Penelitian

Dalam menentukan subjek penelitian atau untuk menentukan siapa
yang menjadi sumber data yang peneliti tuju, maka peneliti menggunakan
tehnik Purposive. Adapun Purposive adalah teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini,
misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita
harapkan, atau mungkin orang tersebut seorang penguasa sehingga akan
memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.*

Adapun subjek yang dijadikan informan dalam penelitian ini antara

lain sebagai berikut:

% Tim Revisi STAIN Jember,Pedoman Penulisan Karya Tulis IImiah, 46.
%% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), 218.
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1. Kepala Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Kecamatan Silo
Kabupaten Jember, dengan alasan karena ketua Raudhatul Athfal sebagai
pemimpin di lembaga tersebut pastinya mengetahui kegiatan yang
dilakukan.

2. Guru kelompok A, dengan alasan guru tersebut terlibat langsung dalam
kegiatan meningkatkan kemampuan bahasa anak melalui permainan
Origami.

3. Orang tua anak didik, dengan alasan orang tua terlibat langsung dalam
kegiatan peningkatan kemampuan bahasa melalui permainan Origami.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standart yang telah ditetapkan®*. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
obsevasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun rincian teknik pengumpulan
data tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Teknik Pengamatan (Observasi)

Dalam penelitian ini, observasi yang dilakukan bersifat

nonpartisipan, yaitu suatu bentuk observasi di mana peneliti tidak terlibat

1 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 201.
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dan hanya sebagai pengamat.*? Jadi peneliti hanya mengamati dan tidak
ikut serta dalam kegiatan yang diamatinya.

Data yang akan diperoleh dari metode observasi adalah sebagai
berikut:

a. Kondisi objek penelitian.
b. Letak geografis penelitian.
2. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan percakapan tatap muka antara
pewawancara dengan sumber informasi (narasumber), di mana
pewawancara bertanya langsung tentang suatu obyek yang diteliti dan
telah dirancang sebelumnya.”* Adapun jenis wawancara yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara tak berstruktur, yaitu wawancara
yang hanya menggunakan garis-garis besar permasalahan yang diteliti
sebagai pedoman wawancara. Peneliti memilih jenis wawancara ini
karena ingin leluasa bertanya kepada informan tentang penelitian yang
dilakukan.

Adapun data yang diperoleh dari wawancara (interview) ini
adalah sebagai berikut:

a. Proses peningkatan kemampuan bahasa melalui permainan Origami
pada anak kelompok A di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan
Kecamatan Silo Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019,

yang meliputi:

*2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 145.
A, Yusuf Muri, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2014), 372.
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1) Bagaimana upaya meningkatkan kemampuan bahasa pada aspek
kosakata dan aspek sintaksis melalui permainan Origami pada
anak kelompok A di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan
Kecamatan Silo Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019?

2) Apa faktor penghambat upaya meningkatkan kemampuan
bahasa melalui permainan Origami pada anak kelompok A di
Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Kecamatan Silo
Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019?

3. Dokumentasi

Selain peneliti menggunakan teknik observasi dan teknik
wawancara, peneliti juga memakai teknik dokumentasi. Dokumentasi
merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambaran atau karya-karya monumental dari
seseorang.*’Dengan demikian, maka jelaslah bahwa metode dokumentasi
yang dipakai dalam penelitian ini digunakan oleh peneliti untuk mencari
data-data yang sudah didokumentasikan seperti buku-buku, laporan,
arsip, majalah dan sebagainya.

Adapun data yang diperoleh dari dokumentasi ini antara lain
adalah:
a) Sejarah berdirinya Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan

Kecamatan Silo Kabupaten Jember.

**Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, 240.
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d)

f)

9)

h)
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Profil Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Kecamatan Silo
Kabupaten Jember.

Visi dan misi Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Kecamatan
Silo Kabupaten Jember.

Struktur organisasi Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan
Kecamatan Silo Kabupaten Jember.

Data guru Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Kecamatan
Silo Kabupaten Jember.

Data siswa Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Kecamatan
Silo Kabupaten Jember.

Sarana dan prasarana permainan di Raudhatul Athfal Perwanida 04
Sempolan Kecamatan Silo Kabupaten Jember.

Dokumen lain yang relevan

E. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis

data dengan teknik analisis deskriptif kualitatif, artinya analisis data yang

bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian

berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang

diteliti. Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara memberikan

predikat kepada variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

Langkah-langkah analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman seperti

dikutip oleh Sugiono adalah sebagai berikut:*

*® Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, 92-99.
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Reduksi Data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema dan polanya.
Dengan demikian, data yang sudah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya.

Reduksi data dalam konteks penelitian ini adalah proses
pengumpulan data penelitian. Setelah peneliti mengumpulkan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumen, kemuadian peneliti
memilah, merangkum, mengkode, dan mengabstraksikan data yang
terkait dengan kemampuan bahasa anak pada aspek kosakata dan aspek
sintaksis. Proses reduksi ini berlangsung selama kegiatan penelitian
berlangsung..

Penyajian Data

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk teks naratif.
Dalam penelitian, data-data tentang upaya yang dilakukan guru dalam
meningkatkan kemampuan bahasa anak sangat banyak. Data-data
tersebut tidak mungkin dipaparkan secara keseluruhan, melainkan
dipaparkan sesuai dengan fokus penelitian. Untuk itu, dalam penyajian
data penelitian kualitatif, data yang berkaitan dengan aspek kerjasama

dan aspek berbagi harus dianalisis oleh peneliti untuk disusun secara
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sistematis, sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan atau
menjawab masalah yang diteliti.
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari reduksi
data, dan penyajian data sehingga data dapat disimpulkan, dan peneliti
masih ada peluang untuk menerima masukan. Penarikan kesimpulan
sementara masih dapat diuji kembali dengan data di lapangan. Dengan
cara merefleksi kembali, peneliti dapat bertukar pikiran dengan teman
sejawat atau dengan cara triangulasi sehingga kebenaran ilmiah dapat
tercapai. Selanjutnya, peneliti berusaha dan mencoba mengambil
kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh dituangkan menjadi laporan
penelitian.
F. Keabsahan Data
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada.“*Sedangkan untuk menguji keabsahan data yang diperoleh,
peneliti menggunakan trianggulasi sumber dan triangulasi metode.
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan

*® Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, 241.
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alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dicapai dengan jalan di

antaranya®”:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.

3. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif orang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

Sedangkan yang dimaksud dengan triangulasi metode yaitu teknik
untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan tehnik yang berbeda. Misalnya, data yang
diperoleh melalui wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau
kuesioner. Bila dengan tiga tehnik pengujian kredibilitas data tersebut
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, guna untuk
menghasilkan data mana yang dianggap benar atau mungkin semuanya benar

karena sudut pandangnya berbeda-beda.*®

*’Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, 241.
48 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, 373-
374,
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G. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan

desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan. Dalam

penelitian ini terdapat tahapan-tahapan sebagi berikut:

1.

Tahap pra penelitian lapangan

Dalam tahap penelitian lapangan, terdapat enam tahapan. Tahapan

tersebut juga dilalui oleh peneliti sendiri. Adapun enam tahapan

penelitian tersebut antara lain:

Menyusun rancangan penelitian

Pada tahap ini, peneliti membuat rancangan penelitian
terlebih dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik,
penelitian yang selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing dan dilanjutkan penyusunan proposal penelitian hingga
sampai pada seminar proposal penelitian.
Memilih lapangan penelitian

Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus
terlebih dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian
yang dipilih oleh peneliti adalah Raudhatul Athfal Perwanida 04
Sempolan Kecamatan Silo Kabupaten Jember.
Mengurus perizinan

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti terlebih dahulu

harus mengurus dan meminta surat izin penelitian dari lembaga
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kampus. Setelah meminta surat izin penelitian, peneliti menyerahkan
kepada pihak Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Kecamatan
Silo Kabupaten Jember.
Menjajaki dan menilai keadaan lapangan

Setelah  memperoleh izin, peneliti mulai melakukan
penjajakan dan menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar
belakang obyek penelitian, lingkungan pendidikan, dan lingkungan
sosial. Hal ini dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam
menggali data.
Memilih dan memanfaatkan informan

Pada tahap ini, peneliti mulai memilih informan untuk
mendapatkan informan yang dipilih. Informan yang diambil dalam
penelitian ini adalah Kepala RA, Guru RA, dan orang tua siswa RA
di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Kecamatan Silo
Kabupaten Jember.
Menyiapkan perlengkapan penelitian

Setelah semua selesai mulai dari rancangan penelitian hingga
memilih informan, maka peneliti menyiapkan perlengkapan
penelitian sebelum terjun ke lapangan yakni mulai dari alat tulis
sepeti pensil, buku catatan, alat perekam, potret foto, dan lain

sebagainya.
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Tahapan Lapangan

Pada tahap ini, peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung ke
lokasi penelitian, namun di samping itu, peneliti melakukan
pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Tahapan Analisis Data

Dalam tahap terakhir, peneliti mulai melakukan analisis data dari
data yang telah diperoleh dilapangan. Analisis data dapat dilakukan
dengan cara data reduction (reduksi data), data display (penyajian data),

dan melakukan verification data (penarikan kesimpulan).



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Objek Penelitian

1.

Sejarah Berdirinya Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo
Jember

Dilatarbelakangi oleh banyaknya anak usia dini yang setiap hari
kegiatannya hanya bermain tanpa adanya suatu arahan yang terprogram
secara sistematis, ditambah lagi dengan minimnya lembaga pendidikan
setingkat Raudhatul Athfal dan faktor ekonomi masyarakat Silo yang
rata-rata standart, maka menjadi sebuah kebutuhan jika di Dusun Krajan
Sempolan perlu dibangun suatu lembaga pendidikan Raudhatul Athfal.*®

Dilain sisi, kebutuhan tersebut juga diperkuat oleh temuan data
bahwa terdapat + 30 anak dimana usianya termasuk kategori anak usia
dini. Berdasarkan data tersebut dan atas pertimbangan kualitas sumber
daya manusianya, maka dilakukan musyawarah pengurus Yayasan
Persatuan Wanita Kementerian Agama dengan melibatkan tokoh
masyarakat, ulama, serta tokoh pemuda, hingga tercapai suatu keputusan
bahwa di dusun Krajan Sempolan harus segera dibangun lembaga
pendidikan anank usia dini yang memiliki karakteristik Islam. Akhirnya

pada tahun 1974, didirikan sebuah lembaga pendidikan Islam anak usia

*9 Sri Yulianingsih selaku kepala Raudhatul Athfla Perwanida 04 Sempolan Silo, Wawancara, 15
April 2019.

48
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dini yang dinamai Raudhatul Athfla Perwanida 04 yang bertempat di
Dusun Krajan Rt.001 Rw.002 Desa Sempolan Kecamatan Silo.

Meskipun jarak SD dan RA sangat dekat dengan MIN, namun
keinginan Kepala MIN sangat besar untuk mendirikan Raudhatul Athfal
(RA) dengan tujuan akan adanya kesinambungan yang sejalan di usia
dini yang berakhlak, sehingga untuk melanjutkan ke tingkat yang lebih
tinggi (MIN) sudah mempunyai dasar. Dengan kesadaran masyarakat
yang sangat besar beserta kepala dan dewan guru generasi penerusnya
hingga sampai saat ini RA Perwanida 04 dapat berjalan dengan baik.

2. Visi, Misi, dan Tujuan Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan
Silo Jember

Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki visi, misi, tujuan, dan
startegi pembelajaran sebagai identitas dari lembaga yang diembannya.
Adapun visi, misi, tujuan, dan strategi pembelajaran dari lembaga
Raudlatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo Jember, adalah sebagai
berikut:

a. Visi dari Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo Jember
Adapun visi Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo

Jember adalah “Cerdas, Beriman, dan Berbudi Pekerti Luhur”.*

b. Misi dari Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo Jember
Misi dari Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo

Jember, adalah sebagai berikut:

*% Sumber Data: Dokumentasi Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo Jember.



50

1) Menerapkan Pembelajaran yang berpusat pada Iman dan Tagwa

2) Menerapkan Prinsip Bermain sambil Belajar dan Belajar Seraya
Bermain.

3) Menumbuh Kembangkan Potensi Kecerdasan Anak secara
Optimal.

4) Menerapkan Pembelajaran Terpadu.®

c. Tujuan umum dari Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo

Jember.

Tujuan umum dari Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan

Silo Jember, adalah sebagai berikut:

1) Membangun landasan bagi berkembangnya potensi pesertadidik
agar menjadi manusia beriman dan bertagwa kepadaTuhan
Yang MahaEsa, berakhlakmulia, sehat, berilmu, cakap,kreatif,
inovatif, mandiri, percayadiridanmenjadiwarga Negara yang
demokratisdanbertanggungjawab.

2) Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual,
emosional, dan sosial peserta didik pada masa emas
pertumbuhannya dalam lingkungan bermain yang edukatif dan
menyenangkan.

3) Membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik

psikis maupun fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama,

*! Sumber Data: Dokumentasi Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo Jember.
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social emosional, kognitif, bahasa, fisik-motorik, kemandirian,
dan seni sebagai bekal memasuki pendidikan lebih lanjut.

4) Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual,
emosional, dan sosiial peserta didik pada masa emas
pertumbuhannya dalam lingkungan bermain yang edukatif dan
menyenangkan.>?

d. Tujuan khusus dari Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo

Jember.

Tujuan Kkhusus dari Raudhatul Athfal Perwanida 04

Sempolan Silo Jember, adalah sebagai berikut:

1) Meningkatkan pelayanan pendidikan yang integrasi agar kelak
mereka memiliki kesiapan untuk dapat mengikuti pendidikan
yang mantap.

2) Meningkatkan kemampuan dan kesadaran orang tua, keluarga.
Masyarakat, betapa pentingnya pembinaan bagi anak usia dini
dalam rangka meningkatkan kwalitas di masa mendatang.

3) Mengupayakan kemampuan anak untuk bertanya dalam tingkah
laku baik sebagai dasar pendidikan masa mendatang.>®

3. Profil Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo Jember
Adapun terkait tentang profil dari Raudhatul Athfal Perwanida 04

Sempolan Silo Jember adalah sebagai berikut:>*

°2 Sumber Data: Dokumentasi Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo Jember.
5% Sumber Data: Dokumentasi Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo Jember.
> Sumber Data: Dokumentasi Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo Jember.



a. Nama RA
b. Status

c. Alamat

d. NSRA

e. NPSN

f.  Tahun Berdiri
g. Status Akreditasi
h. HP.

i. Penyelenggara

J.  Ketua Penyelenggara

k. Nama Kepala RA

52

: Perwanida 04
: Swasta

: Dusun Krajan Sempolan RT/RW 001/002

Kecamatan Silo 68184 Jember

: 101235090160
69745235
11978

CA

: 085334056062

: Yayasan Persatuan Wanita Kementerian

Agama

- Hj.Isniyatul Ulliyah

. Sri Yulianingsih,S.Pd.1

4. Status Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo Jember

Status Raudahtul Athfal Perwanida 04 adalah lembaga swasta

yang berdiri dibawah naungan Kementrian Agama Kabupaten Jember

dengan nomor ijin penyelenggaraan KD.13.09/4/PP.07/1617/2010 dan

nomor ijin operasional:10123509062 Status akreditasi : Terakreditasi

A55

*> Sumber Data: Dokumentasi Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo Jember.
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5. Struktur Organisasi Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo

Jember Tahun Ajaran 2018/2019.

Bagan 4.1

Struktur Organisasi Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo
Jember tahun ajaran 2018/2019.%°

Yayasan Persatuan Wanita
Kementerian Agama

Komite

Abdul Muis

Kepala RA
Perwanida 04

Sri Yulianingsih,S.Pd.

SEKRETARIS
Riyenil
Muthoharoh,S.Pd

BENDAHARA
Abdul Kohar, M.Pd

Kelas Al
1. Indah Evita
Agustinah, S. Pd
2. Mardiana

Kelas A2 Kelas B1
1. Linda Sri 1. Sri
Rahayu,S.Pd.| Yulianingsih,S.Pd.I
2. Ninda Tri Wulandari 2. Riyenil
Muthoharoh,S.Pd

6. Data Pendidik Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo

Jember

Di dalam lembaga pendidikan dimanapun, mutlak dibutuhkan

adanya tenaga pendidik sebagai daya utama dalam melakukan proses

*® Sumber Data: Dokumentasi Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo Jember.
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pembelajaran. Adapun data tenaga pendidik di Raudhatul Athfal

Perwanida 04 Sempolan Silo Jember:

Tabel 4.1
Data pendidik Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo Jember.*’

No Nama Keterangan

1 | Sri Yulianingsih, S. Pd.I Kepala RA + Guru

2 | Riyenil Muthoharoh, S. Pd Sekretaris + Guru

3 | Linda Sri Rahayu,S.Pd.I Guru

4 | Ninda Tri Wulandari Guru

5 | Indah Evita Agustinah, S. Pd Guru

6 | Mardiana, A.Ma.Pd Guru

7. Data Anak Didik Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo
Jember.
Terkait dengan data jumlah anak didik di Raudhatul Athfal
Perwanida 04 Sempolan Silo Jember akan dipaparkan dalam bentuk tabel
dibawabh ini:
Tabel 4.2

Data Anak Didik Kelompok Al Raudhatul Athfal Perwanida 04
Sempolan Silo Jember Tahun Ajaran 2018/2019.®

No Nama Ttl Alamat

1 | Ahmad Bachtiyar Al Farizi Jember 19-10-2013 Silo

2 | Abid Agila Pranaja Jember, 26-08-2013 Sumber jati
3 | Arina Nurthuba Salsabila Jember, 21-05-2013 Sempolam
4 | Dafa Juliansyah Ramadhan Jember, 08-07-2014 Sumber jati
5 | Danis Junior Pratama Putra Jember, 26-06-2014 Sumber jati
6 | Gilang Yuki Kurniawan Jember, 07-06-2013 Silo

7 | Intan Maulida Jember, 27-04-2014 Sempolan
8 | Jihan Fakhira Jember, 03-11-2013 Sumber Jati
9 | Khoirul Anam Jember, 26-01-2014 Sumber jati
10 | Muhammad Asrofil Mahbub Jember, 24-10-2013 Sempolan
11 | Muhammad Wildan Ar Rozy Jember, 16-11-2014 Sempolan
12 | Muhammad Faris Jember, 07-02-2014 Sempolan
13 | Muhammat Duwi Sandi Jember, 03-09-2014 Sempolan
14 | Muhammad Nasril Huda Jember, 08-02-2014 Sempolan

>" Sumber Data: Dokumentasi Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo Jember.
*® Sumber Data: Dokumentasi Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo Jember.
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No Nama Ttl Alamat
15 | Muhammad Rafi Taufigi Jember, 12-07-2013 Sempolan
16 | Muhammad ilyasin Soebandi Jember, 08-06-2014 Sumber jati
17 | Muhammad Umam Gozali Jember, 15-02-2014 Sempolan
18 | Nafkhat In Naylal Wafa Jember, 25-05-2014 Suren
19 | Ragiel Maulana Al Fagih Jember, 26-07-2014 Sempolan
20 | Syafa Alfiroh Maulida Jember, 15-01-2014 Sumber jati
21 | Sulthan Tsani Maulana Tsaqif Jember, 25-09-2013 Sumber jati
22 | Najwa Nayla Ajmal Jember, 10-02-2014 Silo
23 | Muhammad Ilham Jember, 05-12-2013 Sempolan
24 | Muhammad Ubaydillah Jember, 06-04-2014 Sempolan
25 | Indah feliyatul Rosita Jember, 12-09-2014 Petani
26 | Ainin Nur Faida Azmi Jember, 22-03-2014 Guru
27 | Muhammad rehan mukti Jember, 16-08-2013 Petani
28 | Aisyah Lailatul Fitri Jember, 06-08-2013 Buruh Tani
29 | Zahrotul amelia Jember, 21-11-2013 Hamidah
Tabel 4.3
Data Anak Didik Kelompok A2 Raudhatul Athfal Perwanida 04
Sempolan Silo Jember Tahun Ajaran 2018/2019.%
No Nama Ttl Alamat
1 Ahmad Rendy Syahputra Jember, 23-03-2013 | Karang Harjo
2 Afizah Khairina Makmur Jember, 20-12-2012 Sumber jati
3 Aufania Azzahrotul Fitria Jember, 13-08-2013 Sumber jati
4 Ashifatu Haifa Murtiani Jember, 03-05-2014 Sempolan
5 Abiyan Dhabit Teguh R Jember, 09-07-2013 Sempolan
6 | Fajrina Balgis Nur Kholifah Luma1§8%418-02- Tempeh
7 Ihdina Aufa Rabbani Muhammad | Jember, 05-06-2013 Sempolan
8 Keino Aufar Nur Abnan Ramadan | Jember, 30-07-2013 Sumber jati
9 Muhammad igbal maulana Jember,24-09-2013 Sempolan
10 | Muhammad Abdul Mufid Jember, 02-06-2013 Sumber jati
11 | Muezzatul Itsnaani Amrullah Jember, 20-01-2014 Sempolan
12 | Moh davan afdiansyah Jember, 01-07-2013 Silo
13 M:Sg"’r‘]mmad Raihan lbnu Rofiq Al | 50 el 98.05-2013 | Sempolan
14 | Muhammad nezar Majed Al enizi | Jember, 03-08-2014 Suren
15 | Muhammad Hegar Rafian Jember,26-06-2013 Sempolan

>% Sumber Data: Dokumentasi Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo Jember.
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No Nama Ttl Alamat
16 | Nurin Azifa Afkarina Jember, 31-03-2013 Sempolan
17 | Nuri maulida Jember, 20-12-2013 Lembengan
18 | Raisya Haiden Arif Jember, 16-05-2013 Sumber jati
19 | Rafa Afinar Pratama Jember, 03-16-2013 Sempolan
20 | Singga Cantika Aprilia Jember, 07-04-2013 Sempolan
21 | Adzkiya Samha Saufa Jember, 01-05-2015 Sempolan
22 | Muhammad Zaqi Hidayatullah Jember, 26-02-2015 Sempolan
23 | Lidiatul Maghfiroh Jember, 13-02-2014 Sempolan
24 | Ricky Al Ghazali Jember, 17-04-2014 Sempolan
25 | Bastian Adi Dharma Dinata Jember, 16-08-2013 Sumber jati
26 | Dzaki Syahbana Manu Hidayat Jember, 24-05 2013 Silo

8. Sarana dan Prasarana Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan

Silo Jember

Sebagai penunjang kegiatan

pembelajaran

agar

berjalan

maksimal, dibutuhkan sarana dan prasarana yang terdiri dari data ruang

kelas, data perpustakaan, ruang pendidik dan tenaga kependidikan, dan

fasilitas sekolah lainnya. Dalam tabel dibawah ini hanya menjelaskan

sarana dan prasarana yang dianggap penting dan menunjang kegiatan

pembelajaran anak didik di Raudlatul Athfal Perwanida 04 Sempolan

Silo Jember.

Tabel 4.4

Sarana dan Prasarana Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo
Jember.*®

No Jenis Ruang Jumlah Ukuran

Ruang Ruang
1 | Ruang kelas 4 Ruang
2 | Ruang kegiatan bermain bebas 1 Ruang

% Sumber Data: Dokumentasi Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo Jember.




: Jumlah Ukuran
No Jenis Ruang
Ruang Ruang
3 | Ruang Kantor Kepala RA 1 Ruang
4 | Ruang Kantor Guru 1 Ruang
5 | Kamar mandi / Wc anak 2 Ruang
6 | Tempat cuci tangan 1 Ruang
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Tabel 4.5
Sarana pembelajaran di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo
Jember.*!

No Nama Barang Jumlah
1 Meja Anak 65 unit
2 Kursi Anak 130 unit
3 Papan tulis besar 4 buah
4 Spidol 12 buah
5 Penghapus papan tulis 4 buah
6 Meja dan kursi guru g BEZE
7 Lambang negara RI 4 buah
8 Gambar presiden dan wakil presiden 8 buah
9 Bendera merah putih dan tiangnya 1 buah
10 Papan absen anak 4 buah
11 Rak alat pelajaraprjle Sz:lta]lc II;(;Lelngkapannya dan 5 buah
12 Jam dinding 4 buah
13 Celemek 8 buah
14 Keset kaki 4 buah
15 Tempat sampah 4 buah
16 Kemucing 4 buah
17 Kalender 4 buah
18 Loker 4 buah
19 Almari 4 buah
20 Sapu 8 buah

®1 Sumber Data: Dokumentasi Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo Jember.



Data Prasarana di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo Jember.*?

Tabel 4.6

No Nama barang Jumlah
1 | Meja makan 1 buah
2 | Peralatan makan 6 set
3 | Tempat tidur dan kelengkapannya 1 set
4 | Peralatan masak 7 set
5 | Cermin 1 buah
6 | Bak cucian dan kelengkapannya 1 buah
7 | Serbet 4 buah
8 | Boneka 15 buah
9 | Balok pembangunan 10 set
10 | Permainan palu 1 set
11 | Alat pertukaran 1 set
12 | Kotak menara 1 set
13 | Macam macam kendaraan 15 buah
Perpustakaan :
a. Buku cerita anak 30 buku
14 | b. Buku bergambar sejumlah tema
yang ada 40 butu
c. Buku pengetahuan ek
Permainan manipulasi
15 | & Mozaik 4 Buah
b. Nuansa warna 5 Buah
c. Puzzle 8 Buah
Media kreatif
a. Kertas lipat 10 Buah
16 b. Kertas berwarna 3 Buah
c. Lem 1 Dos
d. gunting 6 Lusin
e. Kertas gambar 1 Pak
17 | Bak pasir dengan kelengkapannya 3 Buah
18 | Bak air dengan kelengkapannya 3 Buah
19 | Papan peluncur 1 Buah
20 | Papan jungkat jungkit 1 Buah
21 | Ayunan 1 Buah
22 | Bola besar dan kecil 150 Buah

%2 Sumber Data: Dokumentasi Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo Jember.
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B. Penyajian dan Analisis Data

Penyajian data dan analisis memuat tentang uraian data dan temuan
yang diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan
seperti bab tiga. Uraian ini terdiri dari deskripsi data yang dipaparkan sesuai
dengan fokus penelitian. Hasil analisis data merupakan temuan penelitian
yang disajikan dalam bentuk pola, tema, kecenderungan, dan motif yang
muncul dari data. Di samping itu, temuan data berupa penyajian kategori,
sistem Klasifikasi, dan tipologi.

Penyajian data dalam penelitian ini, diperoleh melalui metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, penyajian data
didasarkan pada fokus penelitian, yaitu: 1), bagaimana upaya meningkatkan
kemampuan bahasa pada aspek kosakata dan aspek sintaksis melalui
permainan Origami pada anak kelompok A di Raudhatul Athfal Perwanida 04
Sempolan Kecamatan Silo Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019?.
2), apa faktor kendala upaya meningkatkan kemampuan bahasa melalui
permainan origami pada anak kelompok A di Raudhatul Athfal Perwanida 04
Sempolan Kecamatan Silo Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/20197.

1. Upaya Meningkatkan Kemampuan Bahasa Pada Aspek Kosakata
dan Aspek Sintaksis Melalui Permainan Origami Pada Anak
Kelompok A di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan
Kecamatan Silo Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019.

Bahasa merupakan alat komunikasi sebagai wujud dari kontak

social dalam menyatakan gagasan atau ide-ide dan perasaan-perasaan
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oleh setiap individu, sehingga dalam mengembangkan bahasa yang
bersifat aktif, seorang anak didik membutuhkan suatu metode yang
sesuai dengan tingkat perkembangannya. Melalui belajar dan bermain,
dapat membantu anak didik dalam mengembangkan dan melatih
kemampuan bahasa anak didik dan dengan metode permainan, anak lebih
dituntut aktif dalam mengembangkan bahasanya khususnya bahasa
ekspresif dibantu oleh arahan dan bimbingan gurunya.

Begitu pula halnya dengan keberadaan lembaga pendidikan
Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo, dimana lembaga tersebut
merupakan lembaga pendidikan dasar Islam yang menyelenggarakan
pendidikan secara keislaman bagi anak usia dini. Penyelenggaraan
program pendidikan ini merupakan salah satu wujud nyata kepedulian
Yayasan Persatuan Wanita Kementerian Agama (YPWKA) untuk turut
serta bersama pemerintah dan masyarakat dalam membentuk kehidupan
sosial yang menjunjung tinggi nilai-nilai budi pekerti, agama, dan ilmu
pengetahuan. Sebagai lembaga pendidikan Islam anak usia dini, tentunya
lembaga ini lebih banyak mengemas pola pembelajarannya melalui
strategi belajar dan bermain. Tegasnya, permainan dapat menjadi media
yang strategis dalam mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki
anak usia dini, tanpa terkecuali yaitu dalam meningkatkan kemampuan
bahasa anak didik pada aspek kosakata.

Perkembangan bahasa anak selalu meningkat sesuai dengan

meningkatnya usia anak didik. Maka, kita selaku guru sebaiknya

selalu memperhatikan perkembangan tersebut, sebab pada masa
ini sangat menentukan proses belajar. Hal ini dapat dilakukan
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dengan memberi pemahaman yang sederhana dengan

mengenalkan pembedaharaan nama-nama hewan atau benda,

selebihnya kita memberikan motivasi pada anak untuk lebih
mengembangkan kemampuan bahasa mereka.®®

Data wawancara di atas menunjukkan, bahwa dalam
pengembangan bahasa anak usia dini, banyak hal yang perlu difahami
oleh guru, salah satunya yaitu terkait dengan psikologis anak didik.
Dimana usia anak antara 4-5 tahun merupakan masa yang tepat dalam
meningkatkan kemampuan bahasa anak didik. Maka, hendaknya guru
mengupayakan suatu pembelajaran yang sesuai dengan psikologis anak
didik dan selalu memberi stimulus yang baik. Di sekolah, guru
hendaknya memahami bahwa perkembangan bahasa tidak terpisahkan
dengan perkembangan berfikir anak. Dengan menggunakan kemampuan
berfikirnya mereka mengenal segala aspek kehidupan disekitarnya.
Untuk dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak didik, guru berusaha
mengembangkan kemampuan bahasa dasar anak dalam memahami
makna dari suatu maksud tertentu.

Sebagaimana hasil dari wawancara dengan Linda Sri Rahayu
selaku guru kelompok A di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan
Silo, dapat disajikan sebagai berikut:

Lembaga pendidikan Raudhatul Athfal itu khan setara dengan

Taman Kanak-Kanak yang selalu mengemas pembelajarannya

dengan cara bermain yang menyenangkan. Dari sekian permainan

yang ada, dalam masalah meningkatkan kemampuan kosakata

anak kita memilih permainan origami. Permainan tersebut dipilih,
selain murah dan media kertasnya mudah didapatkan, juga bisa

%3 Sri Yulianingsih selaku kepala Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo, Wawancara, 15
April 2019.
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melatih kreativias anak didik dalam berimajinasi bu. Darisitu, bisa
terbentuk kemapuan berpikir anak dalam memahami sesuatu.®*

Senada dengan keterangan di atas, Indah Evita Agustinah selaku
guru kelompok A di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo,
juga menyatakan:

Pengembangan bahasa yang ingin dicapai dalam pengembangan
bahasa yang sesuai dengan perkembangan anak usia dini adalah
mengembangkan kemampuan bahasa dasar anak dalam
memahami apa yang kita maksud serta mengupayakan anak untuk
bisa mengerti perkataan dari guru-gurunya. Untuk melatih semua
kemampun tersebut, kita selaku guru mengemas melalui strategi
bermain, yaitu melalui permainan origami. Dari permainan ini,
anak didik bisa membuat karya yang kreatif dan orisinal dalam
bertutur kata, berpikir, serta berolah tangan. Artinya, peningkatan
kemampuan dasar dalam pengembangan bahasa dalam hal
memperoleh kosakata baru bisa dilakukan dengan cara bermain
origami. Tujuannya, yaitu agar anak didik mampu belajar dan
bermain dengan lingkungannya serta dapat mengenal nama-nama
hewan yang hidup sekitar anak-anak.®®

Dilain pihak, keterangan wawancara di atas juga diperkuat oleh
Wiwin Maisyaroh selaku wali anak didik Raudahtul Athfal Perwanida 04
Sempolan Silo:

Kemampuan bahasa anak saya yang berumur 4 - 5 tahun masih
kurang berkembang karena minimnya pendampingan dari orang
tua yang sibuk bekerja. Dari permasalahan ini, saya
menyekolahkan anak di Perwanida agar pengetahuan dan
perkembangan motoriknya bisa meningkat. Ketika saya
perhatikan, dari permainan origami ini dengan cara anak didik
membuat dan meniru, saya berharap agar keterampilan anak
dalam menyebut nama-nama hewan bisa benar dan baik.®®

® Linda Sri Rahayu selaku guru kelompok A di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo,
Wawancara, 15 April 2019.

% Indah Evita Agustinah selaku guru kelompok A di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan
Silo, Wawancara, 16 April 2019.

% Wiwin Maisyaroh selaku wali anak didik Raudahtul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo,
Wawancara, 28 April 2019.



63

Perkembangan bahasa sebagai salah satu dari kemampuan dasar
yang harus dimiliki anak usia dini dimana pembelajaran yang diberikan
harus sesuai dengan tahapan usia dan karakteristik perkembangannya.
Bahasa adalah suatu sistem simbol untuk berkomunikasi, diantaranya
meliputi keterampilam dalam memperoleh kosakata baru yaitu
kemampuan daya pikir anak dalam mengumpulkan pembendaharaan kata
atau konsep dari sebuah nama benda atau nama hewan. Dengan
mengemas pembelajaran melalui kegiatan bermain origami, diharapkan
anak didik dapat dapat mengembangkan kemampuan bahasa dasar dalam
memahami sebuah maksud serta mampu mengerti perkataan dari guru-
gurunya. Dengan menguasai kosakata bahasa, anak dapat
mengkomunikasikan maksud, tujuan, pemikiran, maupun perasaannya
pada orang lain.

Pembelajaran  seni  merupakan salah satu pendekatan

pembelajaran di Raudlotul Athfal Perwanida sini Bu, yaitu

menggunakan prinsip bermain sambil belajar atau belajar seraya
bermain. Misalnya, dalam bermain origami kita membuat lipatan
kertas menyerupai burung atau pesawat kemudian kita tunjukkan
kepada anak-anak agar anak-anak mampu mengenal dan
menyebut nama benda dengan benar. Selain itu, dalam
pembelajaran ini juga sarat akan pendidikan seni dimana anak-
anak mampu membuat origami secara kreatif sesuai imajinasinya.
Mengenal perbendaharaan kata mengenai kata sifat.®’
Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh Ninda Tri

Wulandari selaku guru kelompok A di Raudahtul Athfal Perwanida 04

Sempolan Silo:

%7 Linda Sri Rahayu selaku guru kelompok A di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo,
Wawancara, 15 April 2019.
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Dengan bermain origami anak didik dapat banyak menambah
nama-nama yang asing bagi mereka. Contohnya, dengan
membuat burung dari kertas origami, kita tidak hanya
mengenalkan jenis burung tertentu melainkan kita juga
mengenalkan bagian-bagian tubuh dari burung tersebut, ada
sayap, ada paruh burung, ada jambul burung. Begitu juga ketika
kita membuat baling-baling kertas, kita juga menjelaskan dengan
bahasa yang mudah dipahami kenapa baling-baling bisa bergerak
ketika tertiup angin. Selain anak didik bisa kreatif membuat
sesuatu, yang kita tekankan adalah bagaimana anak didik dapat
mengenal dan menyebutkan nama sesuatu benda / objek
tertentu.®®
Keterangan wawancara di atas, juga diperkuat oleh pernyataan
Siti Aisyah selaku wali anak didik di Raudhatul Athfal Perwanida 04
Sempolan Silo:
Keterampilan menyebut nama benda merupakan bagian dasar
dalam menggunakan bahasa, tanpa kosakata benda anak akan
sulit untuk berinteraksi dengan lingkungannya. Secara sederhana,
kosakata memiliki pengaruh bagi perkembangan bahasa anak,
karena semakin banyak kosa kata yang dimiliki oleh anak maka
semakin memiliki pengetahuan-pengetahuan baru.®®
Maka menjadi jelas, jika upaya guru dalam meningkatkan

kemampuan bahasa pada aspek kosakata adalah dengan melatih anak

didik mampu mengenal dan menyebutkan nama sesuatu benda / objek

% Ninda Tri Wulandari selaku guru kelompok A di Raudahtul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo,
Wawancara, 03 Mei 2019.

% Siti Aisyah selaku wali anak didik di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo,
Wawancara, 28 April 2019.
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tertentu. Dalam melaksanakan kegiatan belajar dan bermain, kemampuan
guru merupakan hal yang terpenting, sebab upaya yang dilakukan guru
berpengaruh langsung terhadap pelaksanaan peningkatan kemampuan
bahasa anak didik.

Dari data wawancara di atas, guru berusaha memberikan
penjelasan terkait nama atau istilah dari suatu bagian-bagian objek
tertentu agar anak didik mudah mengingat dan mampu menyebutnya
kembali. Penguasaan kosakata melalui media permainan origami sangat
mendukung dalam peningkatan intelektual anak dalam menguasai
kosakata yang pada gilirannya akan semakin memperkaya kosakata baru
bagi anak didik.

Data wawancara di atas, juga sesuai dengan hasil observasi
peneliti yaitu ketika melakukan interaksi belajar tampak anak didik
sangat antusias dalam menyimak setiap penjelasan yang diberikan oleh
guru. Dalam permainan origami, setiap masing-masing anak didik
kebagian membuat satu bentuk origami sesuai arahan guru, dimana
dalam membuat setiap bentuk selalu diberi penjelasan oleh guru terkait
nama dan bagian yang melingkupinya. Keberhasilan melipat kertas
terpancar dalam ekspresi anak saat mampu menyelesaikan lipatannya.
Tidak hanya rasa senang yang didapatkan dari bermain origami namun
juga penyaluran kreativitas dan imajinasi anak, dan yang terpenting

adalah keterampilan dalam menguasai pembendaharaan kosakata. Belajar
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untuk tetap konsentrasi dan fokus dalam mengikuti langkah-langkah
pembuatan suatu model origami adalah bentuk belajar sambil bermain.”
Guna memaksimalkan potensi anak yang menyangkut
keterampilan bahasa pada aspek kosakata, guru juga mengupayakan
bagaimana anak didik juga terampil dalam menyusun kata menjadi
sebuah kalimat yang benar. Melalui bermain origami, kreativitas anak
dalam menggunakan struktur bahasa akan berkembang dengan maksimal.
Berikut ini akan disajikan data wawancara terkait upaya guru dalam
meningkatkan kemampuan bahasa anak didik pada aspek sintaksis.
Berdasarkan wawancara dengan Sri Yulianingsih selaku kepala
Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo, dapat dipaparkan sebagai
berikut:
Pada umumnya anak belum bisa menjawab pertanyaan dengan
kompleks ketika guru mengajukan pertanyaan karena kurangnya
perbendaharaan kata, anak belum mampu menyebutkan kelompok
gambar yang memiliki bunyi yang sama ketika guru
memperlihatkan gambar kepada anak, kurangnya keterampilan
berkomunikasi secara lisan untuk mengungkapkan perasaan
kepada orang lain, anak belum mampu menyusun kalimat
sederhana dalam struktur lengkap ketika guru meminta untuk
menulis nama sendiri dan membuat kalimat sederhana. Berawal
dari permasalahan ini, kami selaku guru berupaya memberi
stimulasi berupa permainan origami agar anak didik mampu
merangkai kata menjadi kalimat yang benar.”
Wawancara di atas, menunjukkan bahwa pengembangan bahasa

pada segi menyusun kata menjadi sebuah kalimat yang benar sangat

penting bagi perkembangan pengetahuan anak. Maka dari itu, guru

"0 Observasi, Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Kecamatan Silo Kabupaten Jember, 28
April 2019.

™ Sri Yulianingsih selaku kepala Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo, Wawancara, 03
Mei 2019.
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Kelompok A Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo, mengemas
pembelajaran  menyusun kata-kata melalui permainan  origami.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Linda Sri Rahayu selaku guru
kelompok A di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo:
Anak usia dini berada dalam fase perkembangan bahasa secara
ekspresif. Hal ini berarti bahwa anak telah dapat mengungkapkan
keinginannya, penolakannya, maupun pendapatnya dengan
menggunakan bahasa lisan. Bahasa lisan sudah dapat digunakan
anak sebagai alat berkomunikasi. Pada fase ini anak sudah dapat
membuat kalimat sederhana yang terdiri dari dua kata. Kalimat
tersebut kadang-kadang terdiri dari pokok kalimat dan predikat,
kadang-kadang pokok kalimat dengan obyek dengan tata bahasa
yang acak. Setelah dua kata, munculah kalimat dengan tiga kata,
diikuti oleh empat kata dan seterusnya. Melihat tahapan tersebut,
setidaknya kita bisa membantu untuk semakin memperlancar tata
bahasanya.”
Pernyataan Linda Sri Rahayu tersebut, mengindikasikan bahwa
Pada umumnya, usia 4-5 tahun sudah mampu menghasilkan kalimat-
kalimat yang di dalamnya memiliki unsur subjek maupun predikat. Selain
itu, pada masa ini anak juga telah menguasai beberapa bentuk kalimat dan
fungsi bahasa, seperti kalimat tanya dan kalimat perintah. Dalam hal ini
ketiga bentuk kalimat dan fungsi bahasa tersebut merupakan satu kesatuan
yang digunakan anak untuk berkomunikasi dengan orang lain untuk
menyampaikan tujuannya.
Di sisi lain seiring perkembangan usia anak, bahasa yang

diperolehnya pun tidak semata-mata digunakan untuk menyampaikan

keinginan atau kehendaknya saja, tetapi juga digunakan sebagai sarana

"2 |inda Sri Rahayu selaku guru kelompok A di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo,
Wawancara, 15 April 2019.
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berkomunikasi. Ketika anak belajar menggunakan tata bahasa, dia akan
mendengarkan terlebih dahulu kata-kata atau kalimat yang diucapkan oleh
kedua orang tuanya atau orang lain di sekitarnya. Kata-kata dan kalimat
yang diujarkan orang lain lantas dihubungkan dengan proses, kegiatan,
benda, dan situasi yang ia saksikan. Hal ini menandakan bahwa anak-anak
menghubungkan hal yang dia dengar melalui proses pikirannya. Terkait
hal ini, Indah Evita Agustinah selaku guru kelompok A di Raudhatul
Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo menyatakan:

Pada usia antara 4 — 5 tahun ini, anak mulai mendengar dan
melihat bagaimana orang dewasa berbicara. Mempraktektak apa
yang dia dengar sesuai dengan kemampuannya. Artinya,
pengelolaan tata bahasa dapat diperoleh dari lingkungannya.
Maka, semakin banyak yang didengar dan dilihat, maka semakin
baik tata bahasa yang dimilikinya”73

Searah dengan keterangan tersebut, Ninda Tri Wulandari selaku
guru Kelompok A di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo
menyatakan :

Lingkungan tempat tinggal memiliki pengaruh yang tinggi
terhadap kemampuan bahasa anak, apa yang anak itu lihat dan
dengar maka itulah yang akan muncul. Secara sederhananya,
lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah menjadi pondasi
utama bagi anak untuk bisa cepat menguasai bahasa. Kami, di sini
berusaha menstimulus kemampuan bahasa anak dengan berbagai
cara, salah satunya melalui permainan origami ini, mulai
pengenalan kosakata baru, kemudian bagaimana merangkai tata
bahasa yang tepat yang menghasilkan tujuan dari pengucapan
kalimat atau bahasa”.’

" Indah Evita Agustinah selaku guru kelompok A di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan
Silo, Wawancara, 28 April 2019.

™ Ninda Tri Wulandari selaku guru Kelompok A di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan
Silo, Wawancara, 03 Mei 2019.
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Sedangkan pernyataan dari Guru Raudhatul Athfal Perwanida 04
Sempolan Silo Kelompok A, berpendapat bahwa :

Anak didik Raudhatul Athfal Perwanida 04 kelompok A, memang
pada dasarnya masih belum memiliki gambaran yang jelas
tentang pengucapan bahasa. Mereka masih butuh pendampingan
total dalam mengekspresikan apa yang diinginkannya. Untuk itu,
kami harus sabar dalam membimbing mereka, mulai dari yang
terkecil sampai dengan pengucapan kata yang belum mereka
dengar sebelumnya.

Wawancara guru kelompok A Raudhatul Athfal Perwanida 04
tersebut berkaitan dengan kemampuan anak dalam memilah tata bahasa
yang benar. Adapun kaitannya dengan permainan origami ini, beliau
menyatakan bahwa:

Pada dasarnya, permainan origami ini memunculkan kosakata
baru, selanjutnya dirangkai dengan kata keseharian yang memiliki
tujuan yang jelas. Misalnya, dalam membuat bentuk tentang
sesuatu, biasanya anak akan dilatih untuk melafalkan kata
tersebut, dirangkai tiap huruf menjadi sebuah kata yang berguna
untuk membedakan antara huruf satu dengan yang lain.”

Data wawancara tersebut juga diperkuat oleh pernyataan Sri
Yulianingsih selaku kepala Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo,
yang menyatakan bahwa :

Permainan origami inikan sebuah metode belajar yang dikemas
secara menyenangkan, dimana anak akan diajukan sebuah nama
dari objek tertentu. Contohnya: ketika kita dan anak-anak
membuat lipatan kertas meniru bentuk dari seekor burung atau
sekuntum bunga, kemudian kita bertanya kepada anak-anak,
benda apa ini ? lantas ketika anak-anak sudah menjawab dengan
benar lalu kita arahkan untuk dibuat kalimat sederhana, misalnya
“bunga tulip berasal dari negara Belanda” atau kalau Kita
membuat seekor burung bangau kita arahkan untuk dibuat

" Linda Sri Rahayu selaku guru kelompok A di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo,
Wawancara, 28 April 2019.

’® Indah Evita Agustinah selaku guru kelompok A di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan
Silo, Wawancara, 16 April 2019.
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kalimat, yaitu “burung bangau paruhnya panjang” dan begitu
seterusnya. Intinya dalam permainan origami ini, kita melatih
kemampuan anak dalam menyusun kata menjadi kalimat yang
benar.””
Keterangan di atas, diperkuat oleh pernyataan dari Anisa selaku
wali anak didik Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo:
Masalah yang paling ketara saya temui ketika bersama anak
adalah menyangkut persoalan anak dalam berbicara menyusun
kalimat, nah itu masih tidak tertata baik. Terkadang predikat
mendahului subjek, jadi masih belum teratur. Dengan adanya
kegiatan permainan origami yang dilakukan ibu-ibu guru
Raudhatul Athfal, saya berharap bisa membantu tata bahasa anak
dari merangkai kata menjadi suatu kalimat yang benar.”
Berdasarkan hasil observasi, terdapat kesesuaian data wawancara
dengan apa yang diamati oleh peneliti bahwasanya dalam hal keterampilan
berbicara, terlihat jika anak-anak telah mampu mengulang kalimat
sederhana, mengungkapkan pendapat, menyebutkan kata-kata yang
dikenal, menyatakan alasan serta menceritakan kembali sesuatu yang
diketahui atau yang didengar. Dimana terlihat anak didik dengan suasana
yang ceria bermain sambil belajar menghafal kosakata baru yang
selanjutnya dirangkai menjadi suatu kalimat yang beraturan, baik dari segi
tata bahasanya, sistem bunyi, maupun dari keteraturan dalam berbicara.”
Dengan demikian, dari berbagai tehnik pengumpulan data di atas

dapat diketahui bahwa upaya meningkatkan kemampuan bahasa pada

aspek kosakata dan aspek sintaksis melalui permainan origami pada anak

" Sri Yulianingsih selaku kepala Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo, Wawancara, 03
Mei 2019.

’® Anisa selaku wali anak didik Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo, Wawancara, 03
Mei 2019.

" Observasi, Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo, 03 Mei 2019.
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kelompok A di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Kecamatan Silo
Kabupaten Jember dilakukan dengan mengkondisikan situasi belajar
menjadi kegiatan bermain yang menyenangkan bagi psikologis anak didik.
Strategi ini dilakukan agar pembelajaran bisa sesuai dengan usia dan
tingkat perkembangan usia anak didik. Adapun bentuk-bentuk upaya
dalam meningkatkan kemampuan bahasa pada aspek kosakata melalui
permainan origami, yaitu: 1), melalui permainan origami, guru berusaha
mengembangkan kemampuan bahasa dasar anak dalam memahami makna
dari suatu maksud tertentu serta mengupayakan anak untuk bisa mengerti
perkataan dari guru-gurunya. 2), melalui permainan origami, guru melatih
anak didik dalam mengumpulkan pembendaharaan kata atau konsep.
Upaya tersebut dilakukan agar anak didik mampu mengenal dan
menyebutkan nama sesuatu benda / objek tertentu. Adapun upaya
peningkatan kemampuan bahasa pada aspek sintaksis melalui permainan
Origami yaitu dengan melatih anak didik dalam mengumpulkan dan
mengolah pembendaharaan kosakata menjadi kalimat yang beraturan, baik
dari segi tata bahasanya, sistem bunyi, maupun dari keteraturan dalam

berbicara.
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Kendala Dalam Meningkatkan Kemampuan Bahasa Melalui
Permainan Origami Pada Anak Kelompok A di Raudhatul Athfal
Perwanida 04 Sempolan Kecamatan Silo Kabupaten Jember Tahun
Pelajaran 2018/2019.

Dalam melaksanakan upaya peningkatan kemampuan bahasa
melalui permainan origami pada anak kelompok A di Raudhatul Athfal
Perwanida 04 Sempolan Kecamatan Silo Kabupaten Jember tidak selalu
berjalan dengan lancar tanpa ada halangan, bahkan sering terjadi
berbagai masalah yang mempengaruhi proses pembelajaran. Adapun
faktor kendala dari upaya peningkatan kemampuan bahasa melalui
permainan origami pada anak kelompok A di Raudhatul Athfal
Perwanida 04 Sempolan Kecamatan Silo Kabupaten Jember, antara lain
adalah:

a. Faktor Bahasa

Secara demografis, daerah Sempolan Silo terletak di bagian
timur kota Jember. Dimana secara statistik, masyarakat Sempolan
rata-rata sebagan besar didiami oleh etnis madura yang tentunya
dalam melakukan interaksi sosial sehari-hari, baik dalam lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarat menggunakan bahasa Madura.
Gambaran tersebut secara tidak langsung berimbas pada aktivitas
pembelajaran di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo,
dimana anak didik dalam berkomunikasi dengan guru, keluarga, dan

dengan teman sebayanya menggunakan bahasa ibu (Madura).
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Sebagaimana yang dungkapkan oleh Sri Yulianingsih selaku kepala
Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo:

Masyarakat sekitar RA sini rata-rata penduduknya Madura,
jadi dalam berkomunikasi dengan anak-anaknya memakai
bahasa Madura. Hal ini yang terkadang menjadi faktor
penghambat dalam meningkatkan kemampuan tata bahasa
anak dalam memakai bahasa Indonesia yang baik dan
benar.®

Keterangan di atas, juga diperkuat oleh pernyataan Linda Sri
Rahayu selaku guru kelompok A di Raudahtul Athfal Perwanida 04
Sempolan Silo:

Dalam melakukan kegiatan pembelajaran sehari-hari Kkita
terbentur pada permasalahan bahasa. Misalnya, ketika anak-
anak disuruh menyebutkan nama burung Bangau anak-anak
malah menyebut dengan istilah Madura yaitu “Delkok”
(dalam bahasa bahasa Indosesia berarti Bangau). Begitu juga
dalam hal tata bahasa, sering antara bahasa Madura dengan
bahasa Indonesia masih campur aduk tidak teratur. Dalam
menyikapi persoalan bahasa lokal ini saya tidak bisa
menyalahkan karena menyangkut budaya masyarakat sini,
malah saya merasa bangga karena masyarakat setidaknya bisa
menjaga bahasa etnisnya.®

Menyikapi permasalahan bahasa tersebut, dibutuhkan suatu
upaya dalam rangka meningkatkan kemampuan bahasa anak dengan
menerapkan metode pembiasaan, yaitu metode pembelajaran yang
membiasakan anak didik menyebut suatu kosakata dengan benar.

Berdasarkan wawancara dengan Ninda Tri Wulandari selaku guru

Kelompok A di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo:

8 Sri Yulianingsih selaku kepala Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo, Wawancara, 03
Mei 2019.

8 | inda Sri Rahayu selaku guru kelompok A di Raudahtul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo,
Wawancara, 28 April 2019.
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Salah satu upaya yang kita lakukan untuk memaksimalkan

kemampuan bahasa anak adalah dengan menggunakan

metode pembiasaan, ketika anak-anak keliru menyebut nama

suatu objek kita lakukan tindakan pembenaran secara terus

menerus atau bisa juga karya origami dari anak didik Kita

tempel di mading tembok kelas agar anak-anak ingat istilah

yang kita tanamkan.®

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa faktor bahasa lokal
disatu sisi dapat menjadi faktor kendala dalam meningkatkan
kemampuan bahasa pada anak didik. Guna menyikapi permasalahan
tersebut dilakukan tindakan edukatif dengan menerapkan metode
pembiasaan, yaitu metode pembelajaran yang membiasakan anak
didik menyebut suatu kosakata dengan benar secara terus menerus
serta mengabadikan karya origami anak didik di mading kelas.

b. Minimnya Peran Serta Orang Tua

Pada dasarnya, kegiatan pembelajaran merupakan tanggung
jawab bersama antara pihak sekolah (dalam hal ini Raudhatul Athfal)
dengan pihak keluarga sehingga terbentuk suatu bentuk kerjasama
dalam meningkatkan segala potensi yang dimiliki anak didik. Disisi
lain, apabila orang tua terlibat dalam proses pembelajaran anak,
mereka akan mendapat kesempatan belajar cara meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan anak. Para orang tua akan lebih

merasa mampu dan dibutuhkan dalam kegiatan belajar mengajar

anak mereka di sekolah. Selain itu, para orang tua akan mendapat

8 Ninda Tri Wulandari selaku guru Kelompok A di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan
Silo, Wawancara, 03 Mei 20109.
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kesempatan mengembangkan hubungan dengan orang tua lain di
sekolah.

Namun pada kenyataannya, tidak mudah untuk meminta
orang tua terlibat dalam pendidikan anak mereka. Para orang tua
umumnya telah tersita waktunya, karena umumnya suami istri usia
muda terlalu sibuk dengan rutinitas pekerjaannya, seakan-akan tidak
mungkin lagi orang tua melakukan pekerjaan tambahan sekalipun
kegiatan tersebut akan menimbulkan kepuasan baik bagi anak
maupun orang tua.

Dalam pandangan orang tua, pembelajaran dimaknai hanya
berlangsung di lingkungan sekolah. hal ini karena banyaknya
orang tua yang usia bapak ibunya masih muda dan sibuk
mengurus pekerjaannya, selain itu masyarakat sini juga
banyak yang bekerja sebagai petani sehingga tidak punya
waktu yang banyak dalam mendampingi anak-anaknya.*®

Senada dengan keterangan di atas, pernyataan yang sama
juga dilontarkan oleh Indah Evita Agustinah selaku guru kelompok
A di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo:

Minimnya peran serta orang tua bisa menjadi faktor

penghambat dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak

didik, persoalan ini dikarenakan orang tua sibuk mencari
nafkah Keterlibatan orang tua dalam mendampingi anaknya
dalam belajar menjadi poin penting dalam kegiatan belajar,

terlebih anak dalam waktu 24 jam lebih banyak berada
dirumah daripada disekolah.®*

8 Sri Yulianingsih selaku kepala Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo, Wawancara, 03
Mei 2019.

8 Evita Agustinah selaku guru kelompok A di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo,
Wawancara, 28 April 2019.
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Dari berbagai data wawancara di atas, dapat diketahui bahwa
faktor kendala dari upaya peningkatan kemampuan bahasa melalui
permainan origami pada anak kelompok A di Raudhatul Athfal
Perwanida 04 Sempolan Kecamatan Silo Kabupaten Jember yaitu
menyangkut tentang faktor bahasa, dimana sebagian besar
masyarakat Sempolan Silo menggunakan bahasa Madura dalam
melakukan interaksi sosial sehari-hari. Persoalan bahasa tersebut
akhirnya berimbas pada penyebutan kosakata dan penggunanaan tata
bahasa pada anak didik ketika berada dan melakukan kegiatan
pembelajaran di RA. Guna menyikapi permasalahan bahasa, maka
dilakukan tindakan edukatif dengan menerapkan metode
pembiasaan, yaitu metode pembelajaran yang membiasakan anak
didik menyebut suatu kosakata dengan benar secara terus menerus
serta mengabadikan karya origami anak didik di mading kelas.

Faktor kendala kedua yaitu minimnya keterlibatan orang tua
dalam mendampingi anak didik belajar. Permasalahan tersebut
dilatarbelakangi oleh faktor orang tua yang sibuk mencari nafkah
akhirnya berpengaruh terhadap kekurang maksimalnya anak dalam
meningkatkan kemampuan bahasanya.

C. Pembahasan Temuan
Pada bagian ini akan membahas tentang keterkaitan antara data yang
telah ditemukan di lapangan dengan teori yang relevan. Data yang diperoleh

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi akan dianalisis melalui
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pembahasan temuan dan disesuaikan dengan teori yang relevan. Pembahasan

akan dirinci sesuai dengan fokus penelitian yang telah ditentukan agar

mampu menjawab permasalahan yang ada dilapangan. Adapun pembahasan

temuan sebagai berikut:

1.

Upaya meningkatkan kemampuan bahasa pada aspek kosakata dan
aspek sintaksis melalui permainan Origami pada anak kelompok A
di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Kecamatan Silo
Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
dipaparkan pembahasan temuan dalam penelitian ini, upaya
meningkatkan kemampuan bahasa pada aspek kosakata dan aspek
sintaksis melalui permainan Origami pada anak kelompok A di
Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Kecamatan Silo Jember adalah
dengan mengkondisikan situasi belajar menjadi kegiatan bermain yang
menyenangkan bagi psikologis anak didik. Strategi ini dilakukan agar
pembelajaran bisa sesuai dengan usia dan tingkat perkembangan usia
anak didik.

Hal ini senada dengan teori yang dinyatakan oleh M. Fadlilah
bahwasanya salah satu tujuan utama dari alat permainan edukatif adalah
memberikan kemudahan anak dalam belajar. Artinya, alat permainan

yang dimainkan oleh anak dapat dijadikan sebagai media pembelajaran.
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Dengan menggunakan alat permanan edukatif, anak dapat bermain dan
sekaligus dapat mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya.®

Menurut Euis Kurniati, rangsangan yag diberikan kepada ana
didik harus sesuai dengan perkembaga mereka, dimana tahap
perkembangan ini dapat ditinjau dari berbagai aspek, seperti kognitif,
nahasa, emosi, sosial, dan fisik. Proses penyampaian pun harus sesuai
dengan dunia anak, karena bermain merupakan belajarnya bagi anak-
anak.®®

Adapun bentuk-bentuk upaya dalam meningkatkan kemampuan
bahasa pada aspek kosakata dan sintaksis melalui permainan origami,
yaitu: 1), melalui permainan origami, guru berusaha mengembangkan
kemampuan bahasa dasar anak dalam memahami makna dari suatu
maksud tertentu serta mengupayakan anak untuk bisa mengerti perkataan
dari guru-gurunya. 2), melalui permainan origami, guru melatih anak
didik dalam mengumpulkan pembendaharaan kata atau konsep. Upaya
tersebut dilakukan agar anak didik mampu mengenal dan menyebutkan
nama sesuatu benda / objek tertentu. Sedangkan pada aspek sintaksis
dengan melatih anak didik dalam mengumpulkan dan mengolah
pembendaharaan kosakata menjadi kalimat yang beraturan, baik dari segi
tata bahasanya, sistem bunyi, maupun dari keteraturan dalam berbicara.

Temuan data tersebut sesuai dengan standart isi tingkat

pencapaian pembelajaran kemampuan bahasa anak usia dini dalam

8 M. Fadlilah, Bermain da Permainan Anak Usia Dini, 57.
8 Euis Kurniati, Permainan Tradisional dan Perannya Dalam Mengembangkan Keterampilan
Sosial Anak, 4.
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Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 137 tahun 2014, yaitu standar nasional pendidikan anak usia dini
usia 4-5 tahun meliputi: a), menyimak perkataan orang lain (bahasa ibu
atau bahasa lainnya) b), mengerti dua perintah yang diberikan bersamaan.
¢), memahami cerita yang dibacakan. d), mengenal perbendaharaan kata
mengenai kata sifat (nakal, pelit, baik hati, berani, baik, jelek, dsb). e),
mendengar dan membedakan bunyi-bunyian dalam Bahasa Indonesia
(contoh, bunyi dan ucapan harus sama).®’

Terkait aspek sintaksis, pendidik harus lebih mengutamakan
pengembangan penguasaan kosakata, kemampuan menyimak dan
berkomunikasi sebelum permainan membaca diberikan serta mendeteksi
atau melacak kemampuan awal anak dalam berbahasa. Prinsip ini
dilakukan agar pendidik dapat memperhatikan perkembangan bahasa
anak usia dini secara individual. Hasil kegiatan ini diharapkan dapat
diperoleh kemampuan berbahasa anak serta dapat mengelompokkan kata-
kata menjadi sebuah kalimat yang teratur dan bermakna.®®

Pada teori yang lain, Owens seperti dikutip oleh Rita Kurnia juga
mengemukakan bahwa anak usia tersebut memperkaya kosa katanya
melalui pengulangan. Mereka sering mengulangi kosa kata yang baru dan
unik sekalipun belum memahami artinya. Dalam mengembangkan kosa

kata tersebut, anak menggunakan fast wrapping (menyerap cepat)

8 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 tahun 2014
Tentang Standart Nasional Pendidikan Anak Usia Dini.

% Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional, Perkembangan dan Konsep Dasar
Pengembangan Anak Usia Dini, (Jakarta : Universitas Terbuka), 75.
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maksdungya suatu proses dimana anak menyerap arti kata baru setelah
mendengarnya sekali atau dua kali dalam dialog Pada masa dini inilah
anak mulai mengkombinasikan suku kata menjadi kata, dan kata menjadi
kalimat.®

2. Kendala Dalam meningkatkan kemampuan bahasa melalui
permainan origami pada anak kelompok A di Raudhatul Athfal
Perwanida 04 Sempolan Kecamatan Silo Kabupaten Jember Tahun
Pelajaran 2018/2019.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
dipaparkan pembahasan temuan dalam penelitian ini, yaitu faktor kendala
upaya meningkatkan kemampuan bahasa melalui permainan origami
pada anak kelompok A di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Silo,
adalah: 1), faktor bahasa, dimana sebagian besar masyarakat Sempolan
Silo menggunakan bahasa Madura dalam melakukan interaksi sosial
sehari-hari. Persoalan bahasa tersebut akhirnya berimbas pada
penyebutan kosakata dan penggunanaan tata bahasa pada anak didik
ketika berada dan melakukan kegiatan pembelajaran di RA. Guna
menyikapi permasalahan bahasa, maka dilakukan tindakan edukatif
dengan menerapkan metode pembiasaan, yaitu metode pembelajaran
yang membiasakan anak didik menyebut suatu kosakata dengan benar
secara terus menerus serta mengabadikan karya origami anak didik di

mading kelas. 2), yaitu minimnya Kketerlibatan orang tua dalam

8 Rita Kurnia, Mengenal Perkembangan Anak, (Surabaya, Cipta Pusaka, 2009), 77.
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mendampingi anak didik belajar. Permasalahan tersebut dilatarbelakangi
oleh faktor orang tua yang sibuk mencari nafkah akhirnya berpengaruh
terhadap kekurang maksimalnya anak dalam meningkatkan kemampuan
bahasanya.

Temuan data di atas relevan dengan teori yang dijelaskan oleh M.
Habib bahwasanya lingkungan sosial dimana anak bertempat tinggal
sangat menentukan bagi perkembangan dan pembentukan cara berpikir
dan perilakunya. Dengan kata lain, interaksi yang terjadi dalam
lingkungan sosialnya akan menimbulkan dampak yang positif maupun
negatif bagi diri anak.*

Adapun menurut Winda Gunarti, lingkungan sosial budaya akan
berdampak pada perilaku sosial anak sehingga menjadi terhambat dalam
merefleksikan hubungan sosial dengan pihak lainnya karena pengaruh
suasana interaksi keluarga. Untuk itu sangat penting bagi orang tua untuk
mengukur prilakunya agar tidak berdampak negative pada perilaku sosial
anaknya.”*

Terkait dengan keterlibatan orang tua dalam mendampingi
anaknya sesuai dengan pernyataan Moh. Haitmi Salim, keterlibatan
orang tua adalah suatu proses dimana orang tua ikut serta dalam segala
kegiatan anak di kelas maupun di luar kelas, dimana para orang tua
mengawasi dan ikut terlibat dalam kegiatan anak. Orang tua perlu

membimbing dan mengajarkan anak tentang berbagai pengetahuan yang

% M. Habib, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 24.
1 Winda Gunarti, Metode Pengembangan Prilaku Dan Kemampuan Dasar Anak Usia Dini,
(Jakarta : Universitas Terbuka, 2010), 32.
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didapatkan dari sekolah. Misalnya, orang tua berusaha mengembangkan
pengetahuan dasar, mengajarkan bagaimana cara berinteraksi,
mendampingi anak bermain, serta bersikap sopan satun yang baik dengan
orang lain. Dengan selalu terlibat dalam dunia anak, maka perkembangan
dan pertumbuhan anak akan maksimal.*?

Dengan demikian, jika hasil temuan data tersebut dipertemukan
dengan kajian teori yang disajikan, maka dapat dikatakan bahwa orang
tua dan guru hendaknya mencerminkan kesinambungan dan konsistensi
sehingga segala potensi anak terjaga terus menerus. Artinya, apabila telah
diciptakan situasi sosial yang ideal bagi anak di sekolah maka hendaklah
diikuti dengan penciptaan lingkungan sosial yang senada di rumah
maupun dalam kelompok bermainnya. Di sinilah pentingnya menjalin
kebersamaan antara pihak sekolah dan orang tua, yaitu secara bersama

sama untuk membantu perkembangan anak-anak mereka.

%2 Moh. Haitmi Salim, Pendidikan Agama dalam Keluarga, (Jakarta: Ar Ruzz Media, 2013), 133-

134.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari pembahasan atas kajian tentang upaya meningkatkan

kemampuan bahasa melalui permainan Origami pada anak kelompok A di

Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Kecamatan Silo Kabupaten

Jember Tahun Pelajaran 2018/2019, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Upaya meningkatkan kemampuan bahasa pada aspek kosakata dan
aspek sintaksis melalui permainan Origami pada anak kelompok A di
Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Kecamatan Silo Kabupaten
Jember Tahun Pelajaran 2018/2019, yaitu: a), melalui permainan
origami, guru berusaha mengembangkan kemampuan bahasa dasar
anak dalam memahami makna dari suatu maksud tertentu serta
mengupayakan anak untuk bisa mengerti perkataan dari guru-gurunya.
b), melalui permainan origami, guru melatih anak didik dalam
mengumpulkan pembendaharaan kata atau konsep. Upaya tersebut
dilakukan agar anak didik mampu mengenal dan menyebutkan nama
sesuatu benda / objek tertentu. Adapun upaya dalam meningkatkan
kemampuan bahasa pada aspek sintaksis dilakukan dengan melatih
anak didik melalui permainan Origami dalam mengumpulkan dan

mengolah pembendaharaan kosakata menjadi kalimat yang beraturan,
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baik dari segi tata bahasanya, sistem bunyi, maupun dari keteraturan
dalam berbicara.

2. Faktor kendala upaya meningkatkan kemampuan bahasa melalui
permainan origami pada anak kelompok A di Raudhatul Athfal
Perwanida 04 Sempolan Kecamatan Silo Kabupaten Jember Tahun
Pelajaran 2018/2019 adalah menyangkut: a), faktor bahasa, dimana
sebagian besar masyarakat Sempolan Silo menggunakan bahasa
Madura dalam melakukan interaksi sosial sehari-hari. Persoalan bahasa
tersebut akhirnya berimbas pada penyebutan kosakata dan
penggunanaan tata bahasa pada anak didik ketika berada dan
melakukan kegiatan pembelajaran di RA. Guna menyikapi
permasalahan bahasa, maka dilakukan tindakan edukatif dengan
menerapkan metode pembiasaan, yaitu metode pembelajaran yang
membiasakan anak didik menyebut suatu kosakata dengan benar secara
terus menerus serta mengabadikan karya origami anak didik di mading
kelas. b), minimnya keterlibatan orang tua dalam mendampingi anak
didik belajar. Permasalahan tersebut dilatarbelakangi oleh faktor orang
tua yang sibuk mencari nafkah yang akhirnya berpengaruh terhadap
kekurangmaksimalnya anak dalam meningkatkan kemampuan
bahasanya.

B. Saran
Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait upaya

meningkatkan kemampuan bahasa melalui permainan Origami pada anak
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kelompok A di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan Kecamatan Silo

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019, ada beberapa hal yang

mendorong peneliti untuk memberikan saran yang dapat dijadikan masukan,

diantaranya:

1.

Dengan adanya penelitian ini, disarankan ada penelitian lebih lanjut
yang lebih memperdalam terkait kemampuan bahasa anak. Terlebih,
disarankan ada penelitian lain yang menyangkut peningkatan
kemampuan bahasa anak pada aspek kosakata dan aspek sintaksis,
sehingga menambah khazanah baru dalam karya tulis ilmiah.

Bagi Kepala dan guru di Raudhatul Athfal Perwanida 04 Sempolan
Kecamatan Silo Jember, diharapkan untuk lebih kreatif menjadikan
aneka permainan menjadi media dalam meningkatkan kemampuan
bahasa anak.

Bagi wali anak didik, disarankan untuk meningkatkan perannya dalam
bekerjasama dengan pihak lembaga pendidikan Raudhatul Athfal
Perwanida 04 Sempolan Kecamatan Silo Jember guna meningkatkan

kemampuan bahasa anak.
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